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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

       Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

       Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

      Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

      Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. َْ . يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

.. َْ . وْ   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئِلْ  -
 kaifa  ك ي فْ  -
لْ  - و   haula ح 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. َْ . ىْ.. َْ . ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

.. َِْ. ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.. َُْ. و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قيِ لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْ ال م  ر  ال مُن وَّ     al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul    

     munawwarah 

ةْ  -  talhah       ط ل ح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّْ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ  الل ْ إنَِّْ وْ  - ازِقيِ نْ  خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ا اللِْ بِس  ر  ج  س اھ ا وْ  م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ - م  ب ِْ للِْ ال ح  ال ع ال مِي نْ  ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
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     Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رْ  اللُْ - حِي مْ  غ فوُ  ر    Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْ لِِ  مِي عاًْ الأمُُو  ج    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Siti Juniar, 2201270015, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Religiusitas 

Terhadap Minat Nasabah Menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah kualitas pelayanan (X1) 

dan Religiusitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung 

pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan (Y). Objek penelitian pada PT BPRS 

Al-Washliyah Krakatau Medan. Metode penelitian dengan analisis data kuantitatif, 

sedangkan data primer diperoleh lewat pembagian kuesioner ke-99 responden 

penelitian yang kemudian diregresi dengan analisis regresi linear berganda. Adapun 

teknik penarikan sampel dengan teknik probability sampling atau sampel acak. 

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Berdasarkan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas maka hasil uji asumsi 

klasik sudah sesuai BLUE. Artinya, uji asumsi klasik dalam model regresi telah 

terpenuhi; (2) Semua item butir pernyataan yang diajukan valid dan reliabel; (3) 

Semua variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat secara 

simultan sebesar 38,10%, sedangkan sisanya sebesar 61,90% karena alasan lain di 

luar model dan (4) Kualitas pelayanan (X1) dan religiusitas (X2), kedua variabel 

bebas ini berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung pada PT BPRS 

Al-Washliyah Krakatau Medan (Y). Hasil penelitian ini sesuai hipotesis yang 

menerima Ha1 dan Ha2. Diskusi menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

pelayanan, seperti keramahan, kecepatan, dan ketepatan layanan, dapat 

meningkatkan kepuasan dan minat menabung nasabah. Diskusi menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan dan religiusitas berperan penting dalam meningkatkan 

minat nasabah menabung. Kualitas pelayanan yang baik mampu meningkatkan 

kepuasan dan kepercayaan nasabah, sedangkan religiusitas mendorong pandangan 

nasabah terhadap perbankan syariah. Namun, kontribusi kedua variabel masih 

terbatas, sehingga diperlukan peningkatan pelayanan dan edukasi untuk 

memperkuat minat nasabah. 

 

 

Kata kunci: kualitas pelayanan, religiusitas, minat nasabah, menabung, dan PT 

BPRS Al-Washliyah 
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ABSTRACT 

 

Siti Juniar, 2201270015, The Effect of Service Quality and Religiosity on 

Customer Interest in Saving at PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan 

 

 This study aims to prove whether service quality (X1) and religiosity (X2) 

have a significant effect on customer interest in saving at PT BPRS Al-Washliyah 

Krakatau Medan (Y). The object of the research is PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan. The research method was with quantitative data analysis, while primary 

data was obtained through the distribution of questionnaires to the 99 research 

respondents which were then regressed with multiple linear regression analysis. The 

sample extraction technique is with probability sampling or random samples. The 

results of the study are as follows: (1) Based on the normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test, and linearity test, the results of the classical assumption 

test are in accordance with BLUE. That is, the classical assumption test in the 

regression model has been met; (2) All items of the statement item submitted are 

valid and reliable; (3) All free variables in explaining the variation of the bound 

variables simultaneously by 38.10%, while the rest are 61.90% for reasons other 

than the model and (4) Service quality (X1) and religiosity (X2), these two free 

variables have a significant effect on the interest of customers to save at PT BPRS 

Al-Washliyah Krakatau Medan (Y). The results of this study are according to the 

hypothesis that accepts Ha1 and Ha2. The discussion showed that improving the 

quality of service, such as friendliness, speed, and accuracy of service, can increase 

customer satisfaction and interest in saving. The discussion showed that service 

quality and religiosity play an important role in increasing customers' interest in 

saving. Good service quality is able to increase customer satisfaction and trust, 

while religiosity encourages customers' views on Islamic banking. However, the 

contribution of both variables is still limited, so it is necessary to improve services 

and education to strengthen customer interest. 

 

 

Keywords : service quality, religiosity, customer interest, saving, and PT BPRS Al-

Washliyah 

 

 

  



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikuum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah penulis penjatkan kepada 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya Shalawat dan salam penulis 

haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan kita sepanjang 

zaman, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. Skripsi ini merupakan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelasikan pendidikan Strata-1 (S1) Program 

Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Skripsi ini diajukan dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

dan Religiusitas Terhadap Minat Nasabah Menabung pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan.” 

 Selama penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan saran, 

bimbingan serta arahan baik langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan 

ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam menyelesaikanskripsi ini. Penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Yang istimewa kepada kedua orang tua penulis Ayahanda dan Ibunda tercinta 

yang telah memberikan kasih sayang sangat luar biasa, membesarkan, 

mendidik serta memberikan dukungan, do’a, semangat dan material sehingga 

penulis dapat menyelesaikan dan menyusun skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.A.P. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara  

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Zailani, S.Pd.I, M.A. selaku Dekan Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Assoc. Prof. Dr. Rizka Harfianti, M.Psi. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Muhammad Ruslan, M.Pd. selaku Wakil Dekan III Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Ibu Dr. Isra Hayati, S.Pd., M.Si. selaku Ketua Program Studi Perbankan 

Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 



iv 
 

7. Bapak Syahrul Amsari, SE.Sy., M.Si. selaku Sekretaris Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

8. Bapak Dr. Pani Akhiruddin Siregar, M.A. selaku Dosen Pembimbing yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan dan saran 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan proposal skripsi ini. 

9. Bapak Syahnum Asputra selaku Kepala Grup Operasional PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan dan beserta pengurus yang telah memberi izin 

penilitian dan data yang diperlukan untuk penulisan skripsi ini. 

10. Seluruh Bapak/Ibu Dosen, Biro Fakultas Agama Islam dan Staff Pengajar 

Fakultas Agama Islam Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah membekali 

penulis dengan ilmu pengetahuan. 

11. Kepada teman-teman seperjuangan saya yaitu Dwy Arnanda Sihombing, 

Trisnawati dan Alya Natantry. Terima kasih atas kebersamaan, dukungan serta 

canda tawa di tengah tekanan yang membuat perjalanan ini terasa lebih 

bermakna.  

12. Spesial untuk diri sendiri, terima kasih telah menjadi teman setia dalam sunyi 

dan lelah. Skripsi ini adalah bukti nyata bahwa kamu mampu menaklukan 

ketakutan dan keterbatasan. Semoga ini menjadi awal kemenangan untuk 

meraih mimpi-mimpi selanjutnya. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini dalam hal penyajian masih dapat 

banyak kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan skripsi ini. Dengan segala 

kerendahan hati, penulis memohon do’a dan restu agar ilmu yang diberikan dapat 

bermanfaat dan memberikan keberkatan bagi penulis, Aamiin 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Medan,                    2026 

 

Siti Juniar 

2201270015 



v 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK ...................................................................................................... i 

ABSTRACT .................................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... v  

DAFTAR TABEL ........................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................. 9 

C. Rumusan Masalah ................................................................................ 10 

D. Tujuan Penelitian.................................................................................. 10 

E. Manfaat Penelitian ............................................................................... 10 

F. Sistematika Penulisan .......................................................................... 11 

BAB II LANDASAN TEORITIS  ................................................................. 12 

A. Perbankan Syariah ................................................................................ 12  

B. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) .......................................... 18 

C. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-Washliyah  .................. 20 

D. Kualitas Pelayanan ............................................................................... 22 

E. Religiusitas  .......................................................................................... 26 

F. Minat Menabung .................................................................................. 30 

G. Penelitian Yang Relevan....................................................................... 32 

H. Paradigma Penelitian ............................................................................ 34 

I. Hipotesis ............................................................................................... 34 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 35 

A. Pendekatan Penelitian .......................................................................... 35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................ 35 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel ................................ 36 

D. Jenis Data Berdasarkan Sumber Data dan Sifat ................................... 38 

E. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel Penelitian ...... 39 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 42 



vi 
 

G. Model Penelitian .................................................................................. 43 

H. Teknik Analisis Data ............................................................................ 43 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 49 

A. Hasil Penelitian .................................................................................... 49 

B. Pembahasan .......................................................................................... 63 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................... 65 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 65 

B. Saran ..................................................................................................... 65 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 67  



vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Perekembangan Bank Umum Syariah di Indonesia ......................... 2 

Tabel 1.2 Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia ...... 3 

Tabel 1.3 Perkembangan Jumlah Nasabah Tabungan dan Nasabah Pembiayaan    

                  ......................................................................................................... 3      

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan ................................................................... 32 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian ............................................................................... 36 

Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Penelitian ................. 40 

Tabel 3.3 Skala Likert ...................................................................................... 42 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif ............................................................................ 49 

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov ....................................................... 52 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas ............................................................... 53 

Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1) terhadap  

                Variabel Minat Nasabah Menabung (Y) .......................................... 55 

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas (X2) terhadap Variabel  

                Minat Nasabah Menabung (Y) ......................................................... 55 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kualitas Pelayanan (X1) ..... 57 

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kualitas  

                Pelayanan (X1)  ................................................................................ 57 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Religiusitas (X2) ................. 58 

Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Religiuisitas  

                (X2) ................................................................................................... 58 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Minat Nasabah Menabung  

                (Y) .................................................................................................... 59 

Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Minat Nasabah                    

                Menabung (Y) .................................................................................. 59 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas ...................................................................... 60 

Tabel 4.13 Hasil Uji Letak Koefisien Determinasi R Square/R2 ..................... 60 

Tabel 4.14 Hasil Uji F ...................................................................................... 61 

Tabel 4.15 Hasil Uji t ....................................................................................... 62 

 



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian .................................................................... 34 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Display Normal Curve .................................... 51 

Gambar 4.2 Grafik Normal Probability Plot .................................................... 51 

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot ......................................................................... 54 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan tren yang 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari kemampuan perbankan syariah 

dalam memperluas perannya sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana 

masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan. Otoritas Jasa 

Keuangan mencatat bahwa total aset perbankan syariah telah mencapai lebih dari 

Rp786 triliun atau sekitar 7,3% dari keseluruhan aset industri perbankan nasional 

dengan pertumbuhan rata-rata di atas 10% per tahun (Anggunsuri & Zahara, 2024). 

Pertumbuhan ini memperlihatkan bahwa sistem perbankan syariah memiliki 

potensi besar untuk memperkuat struktur ekonomi Indonesia melalui mekanisme 

pembiayaan yang lebih stabil dan sesuai dengan prinsip keadilan (Yaqin & Zuleika, 

2024). 

 Ketahanan perbankan syariah semakin terlihat saat menghadapi krisis 

ekonomi di Indonesia, seperti krisis ysng terjadi di tahun 1998 dan tahun 2008. Saat 

itu, banyak perbankan konvensional mengalami tekanan yang cukup signifikan. 

Perbankan syariah justru mampu mempertahankan stabilitasnya karena tidak 

menerapkan sistem bunga yang rentan terhadap fluktuasi ekonomi global. Kondisi 

tersebut menjadi salah satu bukti bahwa model keuangan perbankan syariah 

memiliki pondasi yang lebih kuat dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak 

menentu (Fitriansyah, 2018). Dengan tren ini, keberadaan perbankan syariah 

menjadi semakin relevan untuk menjawab kebutuhan nasabah yang semakin sadar 

terhadap pentingnya transaksi bebas riba (Muntaqo et al., 2024).  

 Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara, dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank       

Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas di dalam
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pembayaran (Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008). 

 Menurut Firdayati & Canggih (2020) bahwa Bank Umum Syariah (BUS) 

hadir sebagai alternatif perbankan syariah yang aman, modern, dan bebas riba 

melalui penerapan akad syariah dalam transaksi. Perkembangan BUS di Indonesia 

diawali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1 November 

1991, serta mendapat dukungan pemerintah dan mulai beroperasi pada tanggal 1 

Mei 1992 sebagai pelopor perbankan syariah nasional, diikuti oleh pertumbuhan 

berbagai BUS lain yang mendapat dukungan regulasi dan meningkatnya minat 

masyarakat terhadap layanan perbankan syariah.  

 Putri (2020) menjelaskan bahwa BUS memberikan pembiayaan 

menggunakan akad syariah, seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan 

ijarah, keuntungan yang diperoleh bank tidak berdasarkan suku bunga, tetapi 

menggunakan mekanisme bagi hasil dan margin. 

Tabel 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia  

Periode 2021-2024 

Indikator 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Bank 12 13 13 14 

Jumlah Kantor 2.035 2.007 1.967 1.987 

Total Aset (Rp Miliar) 441,789 531,860 594,709 664,197 

Dana Pihak Ketiga (Rp Miliar) 365,421 429,029 465,932 511,374 

Pembiayaan (Rp Miliar) 256,219 322,599 368,376 413,255 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah Tahunan OJK (Maret 2025)  

 Selain BUS, ada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang disebut BPRS yang 

merupakan salah satu jenis perbankan syariah. BPRS juga memainkan peran 

penting dalam memperluas akses terhadap layanan keuangan syariah tidak 

terkecuali pada PT BPRS Al-Washliyah. Edi (2023) menjelaskan PT BPRS Al-

Wasliyah didirikan pada tanggal 9 Oktober 2001 oleh anggota jamaah Al-Washliyah 

di wilayah Kota Medan yang dibentuk dengan tujuan mendukung perekonomian 

nasabah melalui penyediaan layanan keuangan yang aman, terjangkau, dan 

landasan nilai-nilai Islam.  

 Hantika (2023) menambahkan bahwa PT BPRS Al-Washliyah periode I 

beroperasi sejak tanggal 8 November 1994 yang saat itu kegiatannya menghimpun 



3 
 

 
 

dana dan penyaluran dana perusahaan. Pada sisi penghimpunan dana, PT BPRS Al-

Washliyah menghimpun dana dari nasabah, sedangkan pada sisi penyaluran dana 

pembiayaan, PT BPRS Al-Washliyah menggunakan sistem bagi hasil yang 

keuntungannya diperoleh dari pembiayaan tersebut. Namun, tidak berdasarkan 

suku bunga tetapi berdasarkan bagi hasil yang telah disepakati bersama.  

Tabel 1.2 Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 

Periode 2021-2024 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah Tahunan OJK, 2024 

 PT BPRS Al-Washliyah saat ini memiliki sejumlah kantor cabang yang 

tersebar di beberapa wilayah di Sumatera Utara, yaitu PT BPRS Amanah Bangsa, 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, PT BPRS Puduarta Insani, PT BPRS 

Sindanglaya dan PT BPRS Amanah Insan Cita. 

 Dalam hal ini, penelitian ini difokuskan pada PT BPRS Al-Washliyah 

Krakatau Medan. PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan berdasarkan operasinya 

pada prinsip syariat Islam dengan pengecualian praktik riba yang terletak di Jalan 

Gunung Krakatau No. 28, Medan, bank ini berkomitmen untuk memberikan 

layanan terbaik sesuai dengan ketentuan syariah. 

Tabel 1.3 Perkembangan Jumlah Nasabah Tabungan dan Jumlah Nasabah 

Pembiayaan periode 2021-2024 

Tahun Jumlah Nasabah Tabungan Jumlah Nasabah Pembiayaan 

2021 5.356 231 

2022 5.987 285 

2023 5.469 275 

2024 6.026 301 

Sumber: PT. BPRS Al Washliyah Krakatau Medan, 2024 

Indikator 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Bank 164 167 173 174 

Jumlah Rekening 2,299,345 2,615,373 2,869,842 2,911,083 

Total Aset (Rp Juta) 17,059,911 20,156,900 23,177,364 25,031,829 

Dana Pihak Ketiga (Rp 

Juta) 

11,591,692 13,446,353 15,270,022 16,844,175 

Pembiayaan (Rp Juta) 11,983,801 14,448,275 17,025,456 18,985,536 
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 Berdasarkan tabel 1.3 tentang data perkembangan jumlah nasabah tabungan 

dan jumlah nasabah pembiayaan pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, 

jumlah minat menabung nasabah mengalami penurunan yaitu pada tahun 2023 

sebanyak 5.469 nasabah, dan penurunan pada jumlah nasabah pembiayaan pada 

tahun 2023 sebanyak 275 nasabah. 

 Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri perbankan 

syariah, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan mempunyai berbagai strategi 

untuk menarik nasabah dan memenuhi tujuan serta visi perusahaannya. Namun, 

pertanyaan mendasar muncul mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

nasabah menabung, serta kualitas pelayanan yang ditawarkan dan religiusitas.  

Menurut Majhaf, (2020) salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi minat 

nasabah untuk menabung adalah kualitas pelayanan. Dalam dunia perbankan 

syariah, kualitas pelayanan merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

menentukan kepuasan dan loyalitas nasabah. Kualitas pelayanan tidak hanya 

berkaitan dengan kecepatan dan kenyamanan transaksi, tetapi juga mencakup 

kehandalan, ketanggapan, jaminan, empati, serta fasilitas fisik yang mampu 

memberikan pengalaman positif bagi nasabah. Pelayanan yang baik dapat 

membangun kepercayaan dan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi 

nasabah tetap. Fathiyah & Nuvriasari, (2024) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa kualitas pelayanan yang baik secara signifikan mempengaruhi minat dan 

kepuasan nasabah pada lembaga perbankan syariah. 

 Minat menabung adalah kecendrungan seseorang untuk memilih objek 

tertentu guna untuk memenuhi kebutuhannya (Sulistyawati et al., 2022). Minat 

nasabah untuk menabung di PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan menjadi 

indikator penting keberhasilan bank syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi. Tingginya minat nasabah tidak hanya mencerminkan 

kepercayaan terhadap kualitas layanan, tetapi juga menegaskan efektivitas 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam membangun loyalitas dan hubungan 

jangka panjang. Dengan demikian, peningkatan minat menabung menjadi tolak 

ukur strategis bagi bank dalam mengevaluasi keberhasilan program pelayanan dan 

strategi religiusitas yang diterapkan (Khoiriaturrahmah & Dalimunte, 2021). 
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 Selain minat menabung, kualitas pelayanan juga memengaruhi minat 

nasabah menabung di PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. Kualitas pelayanan 

merupakan konsep yang menggambarkan bagaimana pelanggan mengevaluasi 

layanan yang diberikan oleh suatu penyedia jasa dengan membandingkannya 

terhadap harapan yang dimiliki. Dengan demikian, kualitas pelayanan dapat 

dipahami sebagai persepsi subjektif nasabah terhadap kinerja layanan, yakni apakah 

pelayanan yang diterima telah memenuhi, melampaui, atau justru di bawah 

ekspektasi mereka. Penelitian Musyaffa & Iqbal, (2022) menjelaskan bahwa, PT 

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan perlu memastikan kualitas pelayanan yang 

disediakan memenuhi harapan nasabah untuk mempertahankan minat nasabah 

menabung dan mendukung bank syariah yang berkembang. Dalam konteks 

pertumbuhan cepat industri perbankan syariah, penyediaan layanan yang 

berkualitas tinggi menjadi kunci penting untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif. Bank syariah perlu memahami bahwa produk mudah ditiru oleh pesaing 

karena sifat jasanya, sehingga fokus utama pada kualitas pelayanan yang diberikan.  

 Menurut Meilani & Sugiarti (2022), kualitas pelayanan melibatkan semua 

upaya untuk memenuhi keinginan dan preferensi nasabah. Ini termasuk komunikasi 

yang efektif untuk memahami kebutuhan serta aspirasi nasabah, menciptakan 

keselarasan yang harmonis dengan harapan nasabah. 

 PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan telah menonjolkan ciri khas 

kualitas pelayanan yang ramah dan bersahabat, dengan karyawan yang menyapa 

nasabah dengan senyum, salam, dan sapa. Meskipun demikian, terdapat kekurangan 

dan infrastruktur teknologi, seperti ketiadaan mesin layanan elektronik, seperti 

ATM, serta jumlah kantor pelayanan yang belum sebanyak bank syariah lainnya. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan 

dapat mempertimbangkan investasi dalam teknologi, seperti ATM dan perluasan 

jaringan kantor pelayanan (Nasution & Murtani, 2022). 

 Selanjutnya yang memengaruhi minat menabung nasabah adalah 

religiusitas. Menurut Dahrul et al. (2020) religiusitas adalah sikap keberagaman 

yang berarti adanya unsur internalisasi agama ke dalam diri seseorang. Religiusitas 

suatu hal yang paling penting dalam membentuk kuatnya kebudayaan dan 

berpengaruh terhadap perilaku kuatnya kebudayaan dan berpengaruh terhadap 
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perilaku pembeli, hal ini karena iman adalah sebagian dari pemilihan dari umat 

yang beragama apalagi umat Islam yang diisyaratkan untuk berperilaku sesuai 

syariatnya. Religiusitas juga dijelaskan dalam QS. Al Baqarah[2]: 208, yaitu 

sebagai berikut: 

مْ 
ُ
ك
َ
يْطٰنِِۗ اِنَّهٗ ل ا تَتَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ

َ
ل ةًۖ وَّ افَّۤ

َ
مِ ك

ْ
ل وْا فِى الس ِ

ُ
مَنُوا ادْخُل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
بِيْنٌ  يٰٓا  عَدُوٌّ مُّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam (kedamaian) 

secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah setan! Sesungguhnya ia 

musuh yang nyata bagimu (QS. Al-Baqarah[2]: 208)”. 

 Penelitian Rosyidi (2021) menjelaskan terdapat beberapa dimensi yang 

dapat dijadikan indikator dalam mengukur tingkat religiusitas individu. Dimensi 

tersebut adalah ideologi, ritualistik, ekperiensial, intelektual, dan konseptual. 

Dengan adanya dimensi tersebut maka religiusitas individu akan diketahui tingkat 

religiusitasnya. Lagi pula, setiap individu akan memiliki tingkat religiusitas yang 

berbeda. Dari berbagai perbedaan itu, dengan religiusitas ini salah satunya adalah 

nasabah berminat menabung di BPRS. Jika tingkat religiusitas rendah, maka akan 

memengaruhi minat nasabah menabung di BPRS. Hal ini lebih disebabkan karena 

dalam melakukan aktivitas maka seorang individu yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi akan memiliki komitmen untuk berperilaku sesuai dengan 

agamanya.  

 Karena itu, religiusitas menjadi faktor penting yang memengaruhi 

keputusan nasabah dalam memilih perbankan syariah. Religiusitas mencerminkan 

tingkat keyakinan, pemahaman, serta pengalaman seseorang terhadap ajaran agama 

yang dianut. Dalam konteks perbankan syariah, individu dengan tingkat religiusitas 

tinggi biasanya lebih memperhatikan kehalalan transaksi serta menghindari praktik 

yang mengandung unsur riba (Novinati & Hakim, 2021). 

 Alquran secara tegas melarang praktik riba sebagaimana dijelaskan dalam 

QS. Al-Baqarah[2]: 275, yang menyatakan bahwa Allah SWT menghalalkan jual 

beli tetapi mengharamkan riba. 

ِۗ ذٰ  مَس ِ
ْ
يْطٰنُ مِنَ ال طُهُ الشَّ ذِيْ يَتَخَبَّ

َّ
مَا يَقُوْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَقُوْمُوْنَ اِل

َ
بٰوا ل وْنَ الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
وْْٓا اِنَّمَا ا

ُ
نَّهُمْ قَال

َ
لِكَ بِا

هٖ فَانْتَ  ِ
ب  نْ رَّ بٰواِۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ

ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
بٰواۘ وَا  الر ِ

ُ
بَيْعُ مِثْل

ْ
فَِۗ ال

َ
هٗ مَا سَل

َ
هٰى فَل

صْحٰبُ النَّارِۚ  هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ 
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
ِ ِۗ وَمَنْ عَادَ فَا ى اللّٰه

َ
مْرُهْٗٓ اِل

َ
 وَا
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata, ‘Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba’, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah[2]: 275)”. 

 Dengan demikian, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan dalam 

upayanya meningkatkan jumlah nasabah menabung selain kualitas pelayanan 

dengan religiusitas. Paling tidak, menghadapi tantangan religiusitas yang mungkin 

memengaruhi keberhasilan, yaitu strategi pengambilan keputusan nasabah dalam 

pembelian suatu produk, seperti halal dan riba. Meskipun produk yang ditawarkan 

sudah dianggap unggul dan memiliki perbedaan signifikan dari bank lain, tetapi 

adanya sikap bertahan terhadap sesuatu dari nasabah terhadap penggunaan produk 

dan layanan perbankan syariah menjadi hambatan utama. Fenomena ini terkait 

dengan preferensi dan kebiasaan konsumen yang cenderung menggunakan produk 

dan layanan dari bank konvensional yang sudah familiar bagi mereka. Selain itu, 

persepsi yang salah mengenai mekanisme terhadap produk-produk di perbankan 

syariah (Nisa & Hutagalung, 2021). 

 Karena itu, kualitas pelayanan dan religiusitas memainkan peran penting 

dalam menentukan nasabah dalam mengambil keputusan. Memenuhi dan 

memuaskan permintaan nasabah secara efektif melalui produk atau layanan akan 

berkontribusi pada pengembangan kepercayaan jangka panjang dan peningkatan 

minat nasabah menabung (Khairunnisa, 2023).  

 Sejalan dengan hal tersebut, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan harus 

memprioritaskan peningkatan kualitas pelayanan sebagai komponen utama dalam 

rencana mereka untuk memantapkan posisinya di industri perbankan syariah. 

Dengan pendekatan yang berimbang antara kualitas pelayanan dan religiusitas 

maka PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan dapat membangun pondasi yang 

kokoh untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang di pasar yang semakin 

ketat. 
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 Pada hal ini, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan memiliki keunggulan 

dan karakteristik syariah yang kuat, tingkat partisipasi nasabah dalam menabung di 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan belum mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan fenomena lapangan, masih terdapat nasabah yang ragu memilih PT 

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, bahkan sebagian dari mereka tetap memilih 

bank konvensional walaupun memiliki tingkat kesadaran agama yang tinggi. 

Situasi ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara sistem perbankan syariah dan 

minat nasabah dalam memanfaatkan layanan bank syariah (Khairani et al., 2023). 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniyawati & Ratno (2020) 

menunjukkan kualitas layanan dan penanganan keluhan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah. Kepuasan nasabah terbukti 

memediasi pengaruh kualitas layanan dan penanganan keluhan terhadap loyalitas 

nasabah di BPRS Suriyah Cabang Salatiga. Menurut penelitian Kasturi et al. 

(2023), menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan, kualitas pelayanan, 

produk perbankan syariah, dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan nasabah. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan kepuasan nasabah pada PT BPRS Dinar 

Ashri KC Terara, sedangkan penelitian Mursalina & Yadewani (2020) 

menunjukkan bahwa layanan langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah menabung. Intensitas dan kualitas layanan langsung dapat 

meningkatkan minat nasabah dalam menyimpan dan di PT BPRS Barakah Nawaitul 

Ikhlas Kota Solok. 

 Meskipun berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan dan religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung, hasil penelitian 

tersebut belum sepenuhnya konsisten dan belum secara spesifik mengkaji kondisi 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut. Oleh karena itu, pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, kebaruan 

dalam penelitian ini berfokus pada generalisasi hasil tentang dampak kualitas 

pelayanan dan religiusitas terhadap minat nasabah menabung. Pada dasarnya, 

penelitian ini dibahas dalam rencana sebagai penelitian sebelumnya yang relevan 

dan sebagai sarana untuk menyelesaikan perbedaan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya. Minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah 
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Krakatau Medan diteliti untuk mengetahui lebih dalam mengenai hubungan antara 

kualitas pelayanan dan religiusitas. Berkaitan dengan variabel dependen yaitu 

Minat nasabah menabung, sehingga penelitian ini mencoba menilai dan mengukur 

dampak faktor variabel independen, yaitu kualitas pelayanan dan religiusitas. 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena-fenomena yang sudah 

diuraikan, penulis tertarik dalam melakukan penelitian lebih mendalam dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Religiusitas terhadap Minat Nasabah 

Menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat mengidentifiikasi 

masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut: 

1. Minat nasabah untuk menabung di PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan 

belum menunjukkan pertumbuhan yang stabil yang ditunjukkan oleh adanya 

penurunan jumlah nasabah tabungan pada tahun 2023. Lalu, naik kembali di 

tahun 2024. 

2. Kualitas pelayanan yang diberikan PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan 

belum sepenuhnya memenuhi harapan nasabah terutama terkait keterbatasan 

fasilitas fisik dan layanan teknologi perbankan syariah, seperti ketiadaan ATM 

juga layanan digital yang berpotensi memengaruhi minat nasabah untuk 

menabung. 

3. Religiusitas nasabah belum menjadi faktor penentu dalam pengambilan 

keputusan untuk minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah 

Krakatau Medan. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan? 

2. Apakah religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung pada PT 

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

E. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalahan diatas penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat menambah 

pengetahuan, informasi, juga wawasan, tetapi juga perkembangan pengaruh 

kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap minat nasabah menabung pada PT 

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan akademik dan keterampilan penelitian, 

khususnya dalam menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan 

religiusitas terhadap minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan informasi bagi 

mahasiswa, akademisi, serta praktisi perbankan syariah dalam 

memahami pengaruh kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap minat 

nasabah menabung pada PT BPRS Al-Wasshliyah Krakatau Medan. 
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F.   Sistematika Penulisan 

 Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi tiga bab sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, idenfikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

2. Bab II Landasan Teoritis 

Bab ini berisi tinjauan Pustaka yang mencakup teori-teori dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai dasar konseptual penelitian. Kanjian pustaka 

ini bertujuan untuk memperkuat landasan teoritis, menunjukkan posisi 

penelitian dalam konteks penelitian sebelumnya, serta memastikan penelitian 

memiliki arah dan kontribusi yang jelas. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, 

meliputi rancangan peneliti, jenis penelitian yang digunakan (kuantitatif), 

lokasi, dan waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta prosedur 

untuk menguji keabsahan data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang Hasil Penelitian berupa Statistik Deskripstif, Uji 

Asumsi Klasik (seperti, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji Linearitas), Uji Statistik (seperti, Uji Ketepatan 

Letak Koefisien Determinasi R Square/R2, Uji F dan Uji t) dan Pembahasan. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menguraikan tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A.  Perbankan Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

      Perbankan syariah merupakan sistem perbankan yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam yang bersumber 

dari Alquran, Hadis Nabi Muhammad SAW, dan fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Prinsip syariah dalam perbankan 

menekankan larangan terhadap praktik riba, gharar, maysir, serta 

mengedepankan keadilan, transparansi, dan kemaslahatan bagi semua pihak. 

Dengan demikian, perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

keuntungan, tetapi juga pada nilai-nilai etika dan moral Islam dalam setiap 

aktivitas keuangan (Rusby, 2017). 

      Perbankan Syariah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dalam undang-

undang tersebut dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Keberadaan 

regulasi ini memberikan kepastian hukum bagi operasional perbankan syariah 

sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan 

syariah di Indonesia (Amiruddin, 2022). 

      Perbankan syariah memiliki karakteristik utama yang membedakannya 

dari perbankan konvensional, yaitu penggunaan akad-akad syariah dalam, 

setiap transaksi keuangan. Akad tersebut meliputi akad bagi hasil, seperti 

mudharabah dan musyarakah. Selanjutnya, akad jual beli, seperti murabahah, 

istishna’, dan salam. Selanjutnya, akad titipan dalam perbankan syariah, yaitu 

wadiah. Melalui penerapan akad-akad tersebut, hubungan antara bank dan 

nasabah dibangun atas dasar kemitraan, bukan hubungan kreditur dan debitur 

semata sehingga menciptakan sistem perbankan syariah yang lebih adil 

(Ihwanudin et al., 2020).
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2. Produk dalam Perbankan Syariah 

Menurut Wiroso (2011), terdapat tiga bagian produk-produk dalam perbankan 

syariah, yaitu produk penghimpunan dana perbankan syariah, produk 

penyaluran dana perbankan syariah, dan produk jasa layanan perbankan syariah. 

Berikut adalah penjelasan produk dalam perbankan syariah: 

a. Produk Penghimpunan Dana Perbankan Syariah (Funding) 

Penghimpunan dana perbankan syariah merupakan kegiatan menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang dikelola sesuai dengan 

prinsip syariah Islam. Kegiatan ini menjadi fungsi utama perbankan syariah 

sebagai lembaga intermediasi, yaitu menghubungkan pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana melalui mekanisme 

yang halal dan adil. Dana yang dihimpun dari masyarakat selanjutnya 

disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan untuk mendukung kegiatan 

ekonomi yang produktif. Produk penghimpunan dana pada perbankan 

syariah meliputi giro, tabungan, dan deposito. Prinsip yang diterapkan 

dalam perbankan syariah adalah: 

1) Prinsip Wadiah 

Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah yad 

dhamanah yang diterapkan pada produk giro. Berbeda dengan wadiah 

yad amanah, dalam wadiah yad dhamanah pihak yang dititipi (bank) 

bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehingga bank boleh 

memanfaatkan harta titipan tersebut, sedangkan pada wadiah yad 

amanah harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak yang dititipi 

(bank). 

2) Prinsip Mudharabah  

Prinsip mudharabah, penyimpan bertindak sebagai pemilik modal 

sedangkan bank bertindak sebagai pengelola dana yang tersimpan, 

kemudian oleh bank dilakukan untuk melakukan pembiayaan. Dalam 

hal ini apabila bank menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah 

maka bank bertanggung jawab untuk kerugian yang muungkin terjadi. 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan maka 

prinsip mudharabah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a) Mudharabah mutlaqah 

Prinsipnya dapat berupa tabungan dan deposito sehingga ada dua 

jenis, yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 

Tidak ada batasan bagi bank untuk menggunakan dana yang telah 

terhimpun. 

b) Mudharabah muqayyadah on balance sheet 

Merupakan simpanan khusus dan pemilik dapat menetapkan 

syarat-syarat khusus yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya 

disyaratkan untuk bisnis tertentu, atau untuk akad tertentu. 

c) Mudharabah muqayyadah off balance sheet   

Merupakan penyaluran dana langsung kepada pihak pelaksana 

usaha. Pelaksana usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat 

tertentu yang harus dipatuhi bank untuk menentukan jenis usaha 

dan pelaksana usahanya.  

b. Produk Penyaluran Dana Perbankan Syariah (Lending) 

 Produk penyaluran dana dalam perbankan syariah merupakan 

seluruh bentuk kegiatan perbankan syariah dalam menyalurkan dana yang 

telah dihimpun dari masyarakat kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

pembiayaan, baik untuk tujuan konsumtif, produktif, maupun investasi, 

dengan menggunakan akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariah Islam. 

Penyaluran dana ini menjadi fungsi utama perbankan syariah karena 

berperan langsung dalam menggerakkan sektor riil dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat secara halal dan berkeadilan. 

 Produk penyaluran dana perbankan syariah pada dasarnya dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga bentuk utama, yaitu: 

1) Pembiayaan Jual Beli 

Pembiayaan jual beli merupakan salah satu bentuk penyaluran dana 

dalam perbankan syariah yang dilakukan melalui mekanisme transaksi 

jual beli antara bank dan nasabah. 
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a) Murabahah 

Merupakan akad jual beli di mana perbankan syariah terlebih 

dahulu membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah dari 

pemasok yang sah, kemudian menjual kembali barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga jual yang terdiri dari harga pokok 

ditambah margin keuntungan. 

b) Salam 

Merupakan akad jual beli dengan karakteristik pembayaran 

dilakukan secara penuh di muka. Sementara itu, penyerahan 

barang dilakukan pada waktu yang telah disepakati kemudian hari. 

c) Istishna’ 

Merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan 

barang tertentu sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati 

antara bank dan nasabah. 

2) Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil merupakan penyaluran dana yang didasarkan 

pada prinsip kerjasama usaha antara perbankan syariah dan nasabah. 

Dalam pembiayaan ini, bank tidak menetapkan keuntungan secara 

pasti di awal, melainkan memperoleh keuntungan berdasarkan hasil 

usaha yang dijalankan. 

a) Mudharabah 

Merupakan akad kerja sama usaha antara perbankan syariah 

sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah sebagai 

pengelola usaha (mudharib). Bank menyediakan seluruh modal 

usaha, sedangkan nasabah bertanggung jawab dalam pengelolaan 

usaha tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari usaha dibagi 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati di awal akad. 

b) Musyarakah 

Merupakan akad kerja sama usaha di mana perbankan syariah dan 

nasabah sama-sama menyertakan modal untuk menjalankan suatu 

usaha. Kedua belah pihak dapat terlibat secara aktif dalam 

pengelolaan usaha atau menunjuk salah satu pihak sebagai 
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pengelola. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, 

sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi modal 

masing-masing. 

c) Musyarakah Mutanaqisah (MMd) 

Musyarakah Mutanaqisah adalah akad kerjasama kepemilikan 

antara perbankan syariah dan nasabah terhadap suatu aset atau 

usaha, di mana porsi kepemilikan bank berkurang secara bertahap 

karena dibeli oleh nasabah sampai akhirnya kepemilikan 

sepenuhnya berpindah kepada nasabah. Akad ini merupakan 

gabungan dari akad musyarakah (kerja sama modal) dan jual beli 

(ba’i) atau ijarah. 

3) Pembiayaan Sewa (Ijarah) 

Pembiayaan sewa (ijarah) adalah bentuk penyaluran dana di mana 

bank syariah menyediakan suatu aset dan memberikan hak guna atas 

aset tersebut kepada nasabah tanpa disertai dengan pemindahan 

kepemilikan selama masa akad. Dalam pembiayaan ini, bank 

memperoleh pendapatan berupa ujrah atau sewa yang telah disepakati 

di awal akad. 

a) Ijarah 

Merupakan akad sewa-menyewa antara perbankan syariah dan 

nasabah, di mana bank menyewakan aset yang dimilikinya kepada 

nasabah untuk digunakan dalam jangka waktu tertentu. Nasabah 

berkewajiban membayar ujrah sesuai dengan kesepakatan, 

sedangkan kepemilikan aset tetap berada pada bank. 

b) Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik (IMBT) 

Merupakan pengembangan dari akad ijarah, di mana pada akhir 

masa sewa terdapat opsi pemindahan kepemilikan aset kepada 

nasabah. Pemindahan kepemilikan tersebut dapat dilakukan 

melalui mekanisme jual beli sesuai dengan kesepakatan yang 

tercantum dalam akad. 
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c) Ijarah Berlanjut (multijasa) 

Merupakan bentuk pengembangan akad ijarah yang objeknya 

berupa jasa, bukan barang berwujud. Dalam pembiayaan ini, 

perbankan syariah memberikan pembiayaan atas kebutuhan jasa 

nasabah, seperti jasa pendidikan, kesehatan, perjalanan ibadah, 

jasa konsultasi, atau jasa lainnya yang halal dan dibutuhkan 

masyarakat. Perbankan syariah memperoleh imbalan berupa ujrah 

atas jasa yang diberikan, dengan besaran ujrah yang disepakati di 

awal akad. 

c. Produk Jasa Layanan Perbankan Syariah (Service) 

Produk jasa layanan perbankan syariah merupakan layanan yang diberikan 

bank syariah kepada nasabah yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

kegiatan penghimpunan maupun penyaluran dana, tetapi berfungsi untuk 

memfasilitasi kebutuhan transaksi, pelayanan keuangan, serta aktivitas 

sosial dan ekonomi masyarakat. Produk jasa ini menggunakan akad-akad 

syariah yang bersifat pendukung dan menekankan aspek pelayanan (fee 

based income), dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam. 

1) Wakalah 

Wakalah merupakan akad pelimpahan kuasa dari nasabah kepada 

perbankan syariah untuk melakukan suatu tindakan atau transaksi 

tertentu atas nama nasabah. Dalam akad ini, bank bertindak sebagai 

wakil yang menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang telah 

disepakati. Bank dapat memperoleh imbalan berupa ujrah atas jasa 

perwakilan yang diberikan. 

2) Kafalah  

Kafalah merupakan akad penjaminan, di mana perbankan syariah 

bertindak sebagai penjamin atas kewajiban nasabah kepada pihak 

ketiga. Dalam akad ini, bank memberikan jaminan bahwa nasabah 

akan memenuhi kewajibannya sesuai perjanjian. Produk jasa berbasis 

kafalah antara lain bank garansi syariah dan penjaminan pembiayaan. 
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3) Hawalah 

Merupakan akad pengalihan utang dari satu pihak kepada pihak lain. 

Dalam konteks perbankan syariah, hawalah digunakan untuk 

memindahkan kewajiban pembayaran nasabah kepada bank atau 

sebaliknya. Akad ini memudahkan penyelesaian transaksi utang-

piutang dan sering diterapkan dalam layanan kliring dan penyelesaian 

pembayaran antar pihak. 

4) Rahn 

Merupakan akad gadai, yaitu penyerahan barang oleh nasabah kepada 

bank sebagai jaminan atas kewajiban tertentu. Barang yang digadaikan 

tetap menjadi milik nasabah, sementara bank berhak menahan barang 

tersebut sampai kewajiban nasabah terpenuhi. Bank dapat mengenakan 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang jaminan sesuai ketentuan 

syariah. 

5) Qardh 

Merupakan akad pinjaman yang diberikan bank kepada nasabah tanpa 

imbalan keuntungan. Dalam konteks jasa layanan, qardh biasanya 

digunakan sebagai fasilitas talangan dana sementara, misalnya untuk 

kebutuhan mendesak atau layanan sosial. Nasabah hanya berkewajiban 

mengembalikan pokok pinjaman sesuai dengan waktu yang disepakati. 

6) Sharf 

Merupakan akad jual beli valuta asing yang dilakukan secara tunai dan 

sesuai dengan ketentuan syariah. Produk jasa sharf digunakan dalam 

layanan penukaran mata uang asing untuk kebutuhan perdagangan 

internasional, perjalanan, maupun transaksi lainnya. 

B.  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

     Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai salah satu lembaga 

keuangan perbankan syariah, beroperasi mengikuti prinsip-prinsip syariah 

Islam. BPRS berdiri berdasarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 72 Tahun 1992 tentang bank 

berdasarkan prinsip bagi hasil. Pada pasal 1 (butir 4) Undang-undang Nomor 
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10 Tahun 1998 tentang perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berdirinya 

BPRS merupakan langkah nyata upaya restrukturisasi perekonomian Indonesia. 

Restrukturisasi perekonomian yang dituangkan dalam berbagai paket 

kebijakan, baik dibidang keuangan, moneter, dan perbankan secara umum. 

Selain itu, berdirinya BPRS juga dilatarbelakangi oleh adanya peluang untuk 

mengembangkan bank syariah sebagaimana amanat undang-undang perbankan 

(Iswanaji et al., 2021). 

      Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dan tidak menyediakan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dalam usahanya. Jasa dalam lalu lintas pembayaran adalah 

transaksi yang dilakukan dengan bank selain BPRS, dapat berupa pengiriman 

uang, inkaso, dan jasa-jasa bank lainnya. BPRS adalah badan usaha yang mirip 

dengan Bank Pengkreditan Rakyat konvensional berbentuk badan hukum 

perseroan terbatas (PT), perusahaan daerah, atau koperasi (Wardani & Yustati, 

2024). 

      Tujuan didirikannya BPRS adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi umat Islam, khususnya masyarakat ekonomi lemah, meningkatkan 

pendapatan per kapita, menambah lapangan kerja, mengurangi urbanisasi, serta 

membina ukhuwah melalui kegiatan ekonomi berbasis syariah. Kehadiran 

BPRS semakin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, terutama pelaku usaha 

kecil dan mikro di pedesaan, sebagai alternatif sumber permodalan. Namun 

demikian, BPRS masih menghadapi kendala berupa terbatasnya pengetahuan 

sebagian masyarakat mengenai produk dan operasional yang dijalankannya 

(Kurniawan, 2021). 

2. Karakteristik Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Menurut Kholidah (2024), terdapat lima karakteristik BPRS antara lain: 

a. Aspek kontrak dan aspek legalitas. Di BPRS, akad dilaksanakan menurut 

hukum Islam sehingga akad yang dilaksanakan memiliki konsekuensi 

duniawi dan ukhrawi. Nasabah sering kali berani melanggar perjanjian 

yang telah dibuat jika hukumnya hanya berdasarkan hukum positif. 
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b. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam suatu struktur 

organisasi yang bertujuan untuk mengawasi praktek operasional BPRS 

agar tidak menyimpang dari prinsip syariah. 

c. Penyelesaian sengketa yang terjadi dapat diselesaikan melalui Badan 

Arbitase Syariah maupun pengadilan agama. 

d. Bisnis atau usaha yang dibiayai tidak boleh bisnis yang haram, syubhat 

ataupun dapat menimbulkan kemudharatan bagi pihak lain. 

e. Praktik operasional BPRS, baik untuk menghimpun maupun penyaluran 

pembiayaan, menggunakan sistem bagi hasil dan tidak boleh menerapkan 

sistem bunga. 

3. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

     Menurut Soemitra (2018), kegiatan usaha BPRS antara lain: 

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran, 

b. Melakukan kegiatan usaha dalam bentuk valuta asing, 

c. Melakukan penyertaan modal, 

d. Melakukan usaha perasuransian, 

e. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha yang telah ditetapkan. 

     Produk-produk yang ditawarkan oleh BPRS secara garis besar sama 

dengan ragam produk yang ditawarkan Bank Umum Syariah (BUS). Untuk 

penghimpunan dana berupa, akad simpanan wadiah, tabungan mudharabah, 

dan deposito mudharabah, sedangkan untuk penyaluran dana, jenis pembiayaan 

yang disalurkan menggunakan akad murabahah, mudharabah, musyarakah, 

qardhul hasan, dan lain-lain. Sementara itu, beberapa jasa perbankan lain yang 

diperkenankan disediakan BPRS antara lain; pembayaran rekening listrik, 

telepon, angsuran Kredit kepemilikan Rumah (KPR) dan talangan dana 

(bridging financing) yang didasarkan atas akad pembiayaan salam. 

C.  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-Washliyah  

1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-Washliyah 

      Dalam situs (https://washliyah.or.id) BPRS Al-Washliyah merupakan 

salah satu lembaga keuangan syariah yang beroperasi di Indonesia dengan 

landasan prinsip-prinsip perbankan syariah. Sebagai lembaga syariah, BPRS 

https://washliyah.or.id/
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Al-Washliyah melakukan aktivitas penghimpunan dana dari masyarakat dan 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan akad-akad syariah, 

seperti murabahah, mudharabah, dan ijarah, tanpa melibatkan praktik riba. 

Kegiatan utama BPRS mencakup intermediasi antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus) dan pihak yang membutuhkan (defisit) pembiayaan, 

sehingga perannya menjadi penting dalam mendukung kebutuhan pembiayaan 

masyarakat kecil serta menengah secara adil dan sesuai dengan syariat Islam. 

      Selain itu, BPRS Al-Washliyah juga dikenal sebagai bagian dari jaringan 

ekonomi umat yang keberadaannya bertujuan mendorong pemberdayaan 

ekonomi masyarakat lokal. Bank ini menyediakan berbagai fasilitas 

pembiayaan untuk usaha kecil dan mikro untuk membantu perkembangan usaha 

mereka serta memperkuat kondisi perekonomian masyarakat. Dengan 

berlandaskan prinsip syariah, BPRS Al-Washliyah berupaya menjalankan 

fungsi perbankan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi 

juga pada pemberdayaan sosial ekonomi umat melalui pembiayaan yang etis 

dan bertanggung jawab. 

2. Usaha dan Kegiatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-

Washliyah 

      Dalam situs (https://washliyah.or.id) BPRS Al-Washliyah 

mengembangkan berbagai usaha dan kegiatan untuk mewujudkan tujuan 

organisasinya. Terdapat lima macam usaha dan kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi ini yang dikenal dengan Panca Amal Al-Washliyah, yaitu: 

a. Pendidikan dan kebudayaan; 

b. Dakwah dan kaderisasi; 

c. Amar makruf nahi munkar; 

d. Panti asuhan dan fakir miskin; dan 

e. Ekonomi dan kesejahteraan umat. 

      Dalam bidang pendidikan dan kebudayaan, pengelolaan resmi lembaga-

lembaga pendidikan Al-Washliyah, berada di bawah Majelis Pendidikan dan 

Kebudayaan (MPK). Melalui bidang ini, Al-Washliyah mengelola berbagai 

sekolah dan perguruan tinggi. Dalam bidang dakwah dan kaderisasi, Al-

Washliyah memiliki sejumlah organisasi otonom, antara lain Ikatan Pelajar Al-

https://washliyah.or.id/
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Washliyah (IPA), Himpunan Mahasiswa Al-Washliyah (HIMMAH), Ikatan 

Guru dan Dosen Al-Washliyah (IGDA), serta organisasi lainnya. Dalam bidang 

panti asuhan dan fakir miskin, Al-Washliyah mendirikan dan mengelola Panti 

Asuhan Al-Washliyah sebagai bentuk kepedulian sosial. Sementara itu, dalam 

bidang ekonomi dan kesejahteraan umat, Al-Washliyah memiliki lembaga 

keuangan syariah berupa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-

Washliyah. 

3. Tujuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al-Washliyah 

      Dalam situs (https://washliyah.or.id) tujuan utama manajemen BPRS Al-

Washliyah adalah merencanakan, mengelola, dan mengendalikan seluruh 

aktivitas perusahaan secara profesional, efektif, serta berkesinambungan 

dengan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam. Seluruh proses 

manajerial tersebut diarahkan untuk memastikan operasional bank berjalan 

sesuai dengan ketentuan syariah, meningkatkan kualitas kinerja perusahaan, 

serta mendorong pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas secara 

berkelanjutan. Dengan sistem pengelolaan yang baik, BPRS Al-Washliyah 

diharapkan mampu menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan kepercayaan 

nasabah, serta memperkuat daya saing lembaga di tengah perkembangan 

industri perbankan syariah. 

      Selain berorientasi pada pencapaian keuntungan, manajemen BPRS Al-

Washliyah juga menempatkan profit oriented dalam kerangka yang lebih luas, 

yaitu sebagai sarana untuk mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin bagi 

seluruh pemangku kepentingan. Kesejahteraan tersebut tidak hanya ditujukan 

bagi perusahaan sebagai institusi, tetapi juga bagi nasabah, karyawan, serta 

masyarakat secara umum. Oleh karena itu, BPRS Al-Washliyah tidak semata-

mata berfokus pada aspek ekonomi, melainkan turut berperan aktif dalam 

mendukung pembangunan ekonomi umat yang berkeadilan, beretika, dan 

berorientasi pada kemaslahatan bersama sesuai dengan nilai-nilai Islam.       

D.  Kualitas Pelayanan 

1. Pengertian Kualitas Pelayanan 

      Kualitas (quality) merujuk pada keseluruhan karakteristik suatu produk 

atau layanan yang memungkinkannya memenuhi kebutuhan yang dinyatakan 

https://washliyah.or.id/
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maupun yang diasumsikan. Pada dasarnya, kualitas pelayanan menekankan 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta ketepatan dalam 

pengiriman untuk memenuhi ekspektasi mereka. Kualitas pelayanan memiliki 

peran penting dalam menciptakan penentuan posisi pasar dan strategi kompetitif 

bagi semua organisasi, baik perusahaan manufaktur maupun penyedia jasa 

(Chandra et al., 2020). 

      Menurut Sa’adah & Munir (2020), kualitas pelayanan pada dasarnya 

memiliki makna yang sama dengan kualitas layanan, karena keduanya merujuk 

pada tingkat keunggulan suatu layanan dalam memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna jasa. Kedua istilah ini digunakan untuk menggambarkan 

mutu layanan yang dirasakan oleh nasabah, baik yang berkaitan dengan proses 

pelayanan, sistem, maupun interaksi antara penyedia layanan dan penerima 

layanan. Dalam konteks akademik, kualitas pelayanan dan kualitas layanan 

sering digunakan secara bergantian tanpa perbedaan konsep yang mendasar, 

karena keduanya sama-sama mengacu pada konsep service quality. 

      Berdasarkan defenisi tersebut, kualitas pelayanan dijelaskan sebagai 

suatu sikap, tetapi tidak identik dengan kepuasan yang timbul dari perbandingan 

antara harapan konsumen dan kemampuan perusahaan. Kualitas lebih 

menekankan pada manfaat yang dihasilkan bagi pelanggan sedangkan 

produktivitas merujuk pada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Kualitas 

pelayanan memiliki dampak signifikan dalam menciptakan nilai bagi pelanggan 

dan perusahaan melalui pengiriman pengalaman yang berkualitas secara lebih 

efesien sehingga meningkatkan keuntungan jangka panjang perusahaan 

(Sulistiyowati, 2018). 

      Menurut Suhartini (2012), berkaitan dengan konsep pelayanan, terdapat 

dua istilah penting yang perlu dipahami, yakni melayani dan pelayanan. 

Melayani berarti membantu menyiapkan atau mengurus apa yang dibutuhkan 

oleh seseorang. Sementara itu, pelayanan didefinisikan sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan orang lain. Pada intinya, pelayanan merupakan aktivitas 

yang disediakan oleh organisasi atau individu kepada konsumen, yang bersifat 

intangible dan tidak dapat dimiliki secara fisik. Adapun karakteristik pelayanan 
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yang menjadi landasan untuk memberikan pelayanan optimal adalah sebagai 

berikut: 

a. Pelayanan bersifat intangible sehingga sangat berbeda dengan produk 

barang yang bersifat fisik. 

b. Pelayanan secara factual terdiri dari tindakan nyata dan mencakup 

pengaruh yang bersifat sosial dalam proses pemberian pelayanan. 

2. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam 

      Menurut Handayani (2023), dalam konteks ekonomi konvensional, 

pilihan individu didasarkan pada pilihan individu masing-masing. Individu 

diperbolehkan untuk mempertimbangan atau mengabaikan tuntutan agama. 

Sebaliknya, dalam ekonomi Islam, keputusan pilihan tidak dilakukan secara 

sewenang-wenang seluruh perilaku harus dipandu oleh Allah Swt. melalui 

Alquran dan Hadis Nabi Muhammad Saw. Fasilitas dalam ekonomi Islam dan 

konvensional tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.  

      Agama Islam mengajarkan jika ingin memberikan hasil usaha yang baik. 

Jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain 

(Wahyoedi & Saparso, 2019), seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah[2]: 

267, yaitu: 

رْضِ ِۗ وَ 
َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
خْرَجْنَا ل

َ
آْ ا سَبْتُمْ وَمَِِّ

َ
بٰتِ مَا ك ِ

نْفِقُوْا مِنْ طَي 
َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مُوا يٰٓا ا تَيَمَّ

َ
ل

َ غَنِيٌّ  نَّ اللّٰه
َ
مُوْْٓا ا

َ
نْ تُغْمِضُوْا فِيْهِ ِۗ وَاعْل

َ
آْ ا

َّ
خِذِيْهِ اِل

ٰ
سْتُمْ بِا

َ
خَبِيْثَ مِنْهُ تُنْفِقُوْنَ وَل

ْ
حَمِيْدٌ  ال  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untuk kamu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan 

mata (enggan). Dan ketahuilah bahwa Allah Maha kaya lagi Maha Terpuji (Q.S 

Al-Baqarah[2]: 267)”. 

      Fasilitas yang disediakan untuk mendukung layanan tersebut, terlihat 

belum optimal dan belum sepenuhnya dapat dipercaya oleh konsumen. 

Keandalan layanan tercermin dari kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi 

janji secara tepat waktu dan konsisten sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dibuat (Azam et al., 2025). Dalam ajaran Islam, Allah Swt. memerintahkan 
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setiap individu untuk senantiasa menepati janji yang telah diucapkan 

sebagaimana diuraikan dalam Q.S An-Nahl[16]: 91, yang menyatakan: 

 َ تُمُ اللّٰه
ْ
يْمَانَ بَعْدَ تَوكِْيْدِهَا وَقَدْ جَعَل

َ
ا
ْ
ا تَنْقُضُوا ال

َ
مْ وَل ِ اِذَا عَاهَدْتُّ وْفُوْا بِعَهْدِ اللّٰه

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
عَل

ا ِۗاِنَّ ا
ً
فِيْل

َ
وْنَ ك

ُ
مُ مَا تَفْعَل

َ
َ يَعْل للّٰه  

Artinya: “Dan penuhilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji, janganlah 

kamu melanggar sumpah-sumpahmu setelah meneguhkannya, sedangkan kamu 

telah menjadikan Allah sebagaimana saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu 

itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat (Q.S An-

Nahl[16]: 91)”. 

      Menurut Sundari (2021), penawaran dalam promosi atau iklan yang tidak 

sesuai dengan kenyataan merupakan bentuk pengingkaran janji yang sudah 

mengandung unsur penipuan dan berpotensi merugikan pelanggan. Pelanggan 

cenderung lebih setia kepada perusahaan yang konsisten menepati janjinya 

sebagaimana banyak perusahaan yang menawarkan promosi mewah namun 

tidak sesuai dengan realitas. Pemberian layanan yang cepat dan tepat 

menunjukkan profesionalisme dari pelaku bisnis. 

3. Indikator Kualitas Pelayanan 

Menurut Anugrah & Sudarmayasa (2020) setidaknya terdapat lima indikator 

utama kualitas pelayanan yang diatur berdasarkan tingkat kepentingan 

relatifnya sebagai berikut: 

a. Bukti Fisik (Tangibles). Bukti fisik yang dapat dirasakan oleh nasabah, 

meliputi fasilitas fisik yang disediakan oleh perusahaan, kualitas sarana dan 

prasarana, peralatan, serta bahan pendukung layanan yang digunakan 

dalam proses pelayanan. 

b. Daya Tanggap (Responsiveness). Persepsi nasabah terhadap kesediaan dan 

kemampuan perusahaan dalam merespon kebutuhan serta permintaan 

layanan, termasuk kejelasan informasi mengenai waktu penyediaan 

layanan dan kecepatan perusahaan dalam memberikan pelayanan. 

c. Jaminan (Assurance). Tingkat keyakinan nasabah terhadap kemampuan 

perusahaan dalam memberikan rasa aman dan kepercayaan, yang tercermin 

dari sikap profesional, kesopanan, serta penguasaan pengetahuan dan 
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keterampilan yang ditampilkan dalam menangani pertanyaan maupun 

permasalahan nasabah. 

d. Empati (Empathy). Persepsi nasabah mengenai perhatian dan kepedulian 

perusahaan terhadap kebutuhan serta permasalahan mereka, yang 

diwujudkan melalui pelayanan yang bersifat personal dan didukung oleh 

jam operasional yang nyaman bagi nasabah. 

e. Kehandalan (Reliability). Penilaian nasabah terhadap kemampuan 

perusahaan dalam memberikan layanan secara tepat, akurat, dan konsisten 

sejak awal tanpa kesalahan, serta kesesuaian layanan dengan waktu yang 

telah dijanjikan. 

E.  Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

      Religiusitas berasal dari kata religion. Maknanya berarti suatu sistem 

kepercayaan dan keyakinan kepada Tuhan yang diwujudkan melalui ajaran serta 

praktik keagamaan. Agama merupakan seperangkat aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan antar sesama manusia, serta 

hubungan manusia dengan lingkungannya. Sementara itu, religiusitas 

menggambarkan tingkat penghayatan dan internalisasi ajaran agama dalam diri 

individu yang mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama 

yang dianut. Dengan demikian, agama dan religiusitas merupakan satu kesatuan 

yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan (Suryadi & Hayat, 2021). 

      Religiusitas juga dijelaskan dalam QS. Al Baqarah[2]: 208, yaitu sebagai 

berikut: 

مْ 
ُ
ك
َ
يْطٰنِِۗ اِنَّهٗ ل ا تَتَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ

َ
ل ةًۖ وَّ افَّۤ

َ
مِ ك

ْ
ل وْا فِى الس ِ

ُ
مَنُوا ادْخُل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
بِيْنٌ  يٰٓا عَدُوٌّ مُّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam 

(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah setan! 

Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu (QS. Al-Baqarah[2]: 208)”. 

      Menurut Rukiyanto (2021), religiusitas merupakan sikap keagamaan 

seseorang yang tercermin dalam keyakinan serta aktivitas yang berkaitan 

dengan agama. Dalam ajaran Islam, religiusitas diwujudkan melalui beberapa 

aspek penting, yaitu aspek keimanan (akidah), ketaatan dalam menjalankan 

ajaran agama (syariah atau ibadah), penghayatan nilai-nilai ajaran agama 
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(ihsan), pengetahuan tentang ajaran agama (ilmu), serta penerapan ajaran agama 

dalam kehidupan bermasyarakat (muamalah) yang berlandaskan akhlakul 

karimah. Dengan demikian, religiusitas berfungsi sebagai pedoman bagi 

manusia dalam mengarahkan perilaku agar selaras dengan kesadaran akan 

adanya hubungan antara dirinya dengan kekuasaan Tuhan yang mengatur 

kehidupan dan seluruh alam semesta sehingga individu secara sadar menerima 

dan menjalani keterikatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Religiusitas 

      Menurut Wahyoedi (2022), sikap keagamaan individu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Pengaruh pendidikan dan tekanan sosial 

Faktor ini meliputi segala bentuk pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan, termasuk pendidikan yang diberikanoleh orang tua, serta 

tradisi-tradisi sosial yang mendorong penyesuaian diri dengan norma, 

pendapat, dan sikap yang diterima oleh lingkungan sekitar. 

b. Faktor pengalaman 

Faktor ini berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk 

sikap keagamaan terkait keindahan, konflik moral, dan pengalaman 

emosional keagamaan. Umumnya, faktor ini berupa pengalaman spiritual 

yang dapat dengan cepat memengaruhi perilaku individu. 

c. Faktor kebutuhan hidup 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut secara umum dapat dibedakan ke dalam 

empat kategori, yaitu kebutuhan akan keamanan dan kesehatan, kebutuhan 

akan cinta dan kasih sayang, kebutuhan untuk mencapai harga diri, serta 

kebutuhan yang muncul akibat adanya ancaman kematian. 

d. Faktor intelektual 

Faktor ini berkaitan dengan proses-proses penalaran verbal atau 

rasionalisasi. 

      Menurut Julina (2019), setiap individu memiliki tingkat religiusitas yang 

berbeda-beda dan perbedaan tersebut dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal juga faktor eksternal. Faktor internal mencakup pengalaman 

spiritual pribadi, kebutuhan akan rasa aman dan keselamatan, kebutuhan akan 
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cinta dan kasih sayang, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, serta 

kebutuhan yang muncul akibat kesadaran akan ancaman kematian. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi pengaruh pendidikan dan pengajaran, tekanan 

sosial dalam lingkungan masyarakat, serta faktor intelektual yang membentuk 

cara berpikir dan pemahaman individu terhadap ajaran agama. 

3. Indikator Religiusitas 

Menurut Yuliawati et al. (2025), agama memiliki lima dimensi yang 

memungkinkan pengukuran religiusitas seseorang, yaitu sebagai berikut: 

a. Ideologis 

Dimensi ini mencakup pengharapan-pengharapan di mana individu yang 

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 

kebenaran ajaran agama. Secara terminologis, dimensi ini disamakan 

dengan keimanan yang menunjukkan tingkat keyakinan seseorang terhadap 

kebenaran ajaran agamanya yang bersifat fundamental. Indikator-

indikatornya antara lain: 

1) Percaya kepada Allah Swt. 

2) Pasrah kepada Allah Swt. 

3) Percaya kepada malaikat, rasul, dan kitab suci. 

4) Melakukan sesuatu dengan ikhlas. 

5) Percaya akan takdir Allah Swt. 

b. Ritualistik 

Dimensi ritualistik mengukur sejauh mana seseorang melaksanakan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Dimensi ini terlihat dalam 

perilaku masyarakat pengikut agama tertentu dalam menjalankan kegiatan 

yang berkaitan dengan agama. Dalam konteks agama Islam, dimensi ini 

dapat diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, 

haji, dan praktik muamalah lainnya. Indikator-indikatornya antara lain: 

1) Selalu menjalankan salat lima waktu dengan tertib. 

2) Membaca Alquran. 

3) Melakukan puasa dan salat sunnah sesuai ajaran Nabi Muhammad 

Saw. 
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4) Melakukan kegiatan keagamaan, seperti mendengarkan ceramah 

agama, pendakwah, kegiatan amal, bersedekah, dan peran dalam 

kegiatan keagamaan. 

c. Eksperiensial  

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari yang menunjukkan tingkat kepatuhan juga ketaatan 

seoarang muslim dalam melaksanakan kegiatan keagamaan yang 

dianjurkan oleh agamanya. Indikator-indikatornya antara lain: 

1) Sabar dalam menghadapi cobaan. 

2) Perasaan selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

3) Menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah yang 

mengandung hikmah (tawakkal). 

4) Takut ketika melanggar aturan dan merasakan kehadiran Tuhan. 

d. Intelektual 

Dimensi intelektual adalah aspek religiusitas yang berkaitan dengan 

pemahaman, penghayatan, dan kesadaran individu terhadap ajaran agama 

yang dianutnya. Dimensi ini tercermin dalam kemampuan seseorang untuk 

memahami nilai-nilai keagamaan secara rasional dan mendalam, serta 

menginternalisasikannya dalam sikap, pola pikir, dan perilaku sehari-hari. 

Melalui dimensi penghayatan atau intelektual, individu tidak hanya 

menjalankan ajaran agama secara formal, tetapi juga memahami makna dan 

tujuan dari setiap ajaran tersebut sehingga membentuk keyakinan dan 

komitmen keagamaan yang lebih kuat. 

e. Konseptual 

Dimensi ini mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 

ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, misalnya apakah ia 

membantu orang yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan sebainya. 

Indikator-indikatornya antara lain: 

1) Perilaku suka menolong. 

2) Berlaku jujur dan pemaaf. 

3) Menjaga amanat. 
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4) Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

F.   Minat Menabung 

1. Pengertian Minat Menabung 

      Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan individu untuk tertarik 

pada suatu produk, yang mendorong keinginan untuk mencoba, menggunakan, 

atau memilikinya. Minat merupakan bagian dari komponen perilaku dalam 

sikap konsumsi, karena mencerminkan kesiapan seseorang untuk bertindak 

terhadap suatu produk. Dalam konteks perbankan, minat menabung termasuk 

ke dalam komponen perilaku konsumen, yang menunjukkan keinginan individu 

untuk menyimpan dan mengelola dananya melalui kegiatan menabung 

(Suardana et al., 2024).  

      Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan 

tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan 

tersebut. Minat membeli adalah bagian dari komponen perilaku konsumen 

dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak 

sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan (Setiadi, 2019). 

      Minat menabung adalah keinginan yang datang dari diri sendiri untuk 

melakukan penyimpanan harta dalam bentuk uang atau benda berharga lainnya 

pada bank dengan tujuan tertentu. Minat menabung dapat diasumsikan sebagai 

perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 

keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian (Misra et al., 2021). 

      Minat menabung dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang muncul 

sebagai respons terhadap suatu objek yang ditandai dengan adanya keinginan 

nasabah untuk mencari informasi terkait produk tabungan. Minat menabung 

mencerminkan kecenderungan nasabah untuk memilih produk tertentu atau 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pilihan tersebut sehingga 

memengaruhi tingkat kemungkinan nasabah dalam melakukan penyimpanan 

dana (Fatihudin et al., 2018). 
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2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Menabung 

Menurut Aziz et al. (2023), faktor-faktor yang memengaruhi minat menabung 

terhadap suatu objek secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor 

utama, yaitu bersumber dari individu itu sendiri serta yang berasal dari luar, 

seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor lingkungan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap muncul dan berkembangnya minat 

menabung seseorang. Beberapa faktor yang mendorong munculnya minat 

menabung antara lain: 

a. Dorongan internal dari individu, seperti dorongan untuk makan. Dorongan 

tersebut dapat membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari nafkah, 

minat terhadap produksi pangan, dan sebagainya. 

b. Motif sosial yang dapat berperan sebagai faktor pemicu minat untuk 

melakukan aktivitas tertentu. Misalnya, minat terhadap pakaian yang 

timbul akibat keinginan untuk mendapatkan persetujan atau perhatian dari 

orang lain. 

c. Minat memiliki keterkaitan yang kuat dengan emosi. Apabila seseorang 

meraih kesuksesan dalam suatu aktivitas, maka akan menimbulkan 

perasaan senang yang pada gilirannya memperkuat minat terhadap aktivitas 

tersebut. 

3. Indikator Minat Menabung 

Menurut Hasibuan & Nofinawati (2021), terdapat beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur minat menabung meliputi: 

a. Keinginan nasabah untuk menabung. 

b. Ketertarikan nasabah terhadap produk tabungan. 

c. Kemudahan yang diperoleh dalam aktivitas menabung. 

d. Faktor motivasi dan keuntungan ekonomi, seperti promosi produk dan 

keuntungan yang diberikan. 

e. Kepuasan nasabah terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 
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G.  Penelitian Yang Relevan 

 Penilitian yang dilakukan oleh penulis dalam kajian ini bukanlah yang 

pertama kali dilakukan, tetapi telah didahului oleh berbagai penelitian sebelumnya. 

Penelitian terdahulu tersebut berfungsi sebagai salah satu rujukan bagi penulis 

dalam melaksanakan penelitian ini sehingga memungkinkan penulis untuk 

memperdalam teori yang digunakan dalam menganalisis penelitian yang sedang 

dilakukan. Penulis menyajikan beberapa penelitian sebagai bahan referensi guna 

memperkaya substansi kajian dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian tersebut 

tercantum dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

No Nama Judul Penelitian Hasil 

1 Ismail & Pradesyah 

(2024) 

Pengaruh Pemahaman 

Akad dan Religiusitas 

terhadap Minat 

Melakukan Transaksi di 

Bank Syariah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemahaman akad dan 

religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah 

dalam melakukan 

transaksi di bank 

syariah. Semakin baik 

pemahaman akad dan 

tingkat religiusitas, 

maka semakin tinggi 

minat bertransaksi 

nasabah 

2 Safriani & Siregar 

(2024) 

Pengaruh Kualitas 

Layanan, Kualitas 

Produk, dan Kepuasan 

Nasabah terhadap 

Loyalitas Nasabah PT 

BPRS Al-Washliyah 

Medan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas layanan dan 

kepuasan nasabah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

loyalitas nasabah, 
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sedangkan kualitas 

produk tidak 

berpengaruh signifikan 

secara parsial 

3 Nst & Mujiatun 

(2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Digital 

Marketing, dan Word of 

Mouth Terhadap Minat 

Generasi Z Menabung 

Pada Bank Syariah (Studi 

Kasus Masyarakat Binjai 

Kota) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, 

digital marketing, dan 

word of mouth 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

menabung Generasi Z. 

Semakin tinggi ketiga 

faktor tersebut, semakin 

tinggi minat menabung. 

4 Ananda & Amsari 

(2024) 

Pengaruh Tingkat 

Kepuasan dan 

Kepercayaan terhadap 

Minat Nasabah 

Menabung pada PT 

BPRS Al-Washliyah 

Krakatau. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepuasan dan 

kepercayaan nasabah 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menabung. Kepuasan 

atas pelayanan dan rasa 

percaya terhadap bank 

menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan 

minat menabung 

5 Lubis & 

Khairunnisa (2024) 

Pengaruh Religiusitas dan 

Literasi Keuangan 

Syariah Mahasiswa 

terhadap Minat menjadi 

Nasabah di Bank Syariah 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

religiusitas dan literasi 

keuangan syariah 

berpengaruh positif dan 
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(Studi Kasus Program 

Studi Perbankan Syariah 

UMSU) 

signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk 

menjadi nasabah bank 

syariah 

Sumber: Peneliti (2026) 

H.  Paradigma Penelitian 

 Dalam menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen pada penelitian ini, dikemukakan sebuah model paradigma 

penelitian/desain penelitian, yakni pengaruh kualitas pelayanan dan religiusitas 

terhadap minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

 

     H1  

  

  

      

     H2 

  

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian 

I.  Hipotesis  

 Hipotesis merupakan asumsi sementara yang memerlukan verifikasi lebih 

lanjut. Sebagai asumsi, hipotesis perlu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang 

sejalan dengan perumusan masalah. Verifikasi yang dituju oleh hipotesis bertujuan 

untuk memberikan jawaban atas masalah yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Wardani, 2020). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H01 : Kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

 Ha1 : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

2. H02 : Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

 Ha2 : Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung pada 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 

Kualitas Pelayanan 

(X1) 

Religiusitas           

(X2) 

Minat Menabung pada 

PT BPRS Al-Wasliyah 

Krakatau Medan      

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

 Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa metodologi penelitian merupakan 

ilmu yang mempelajari berbagai metode penelitian. Penelitian sendiri dapat 

dipahami sebagai suatu penyelidikan yang terorganisasi, cermat, dan kritis dalam 

mencari fakta guna memperoleh kebenaran atau menarik kesimpulan terhadap suatu 

permasalahan. Sejalan dengan hal tersebut, Sunggono (2015) menegaskan bahwa 

penelitian merupakan penyaluran hasrat keingintahuan peneliti dalam ranah 

keilmuan, yang tidak hanya didasarkan pada bukti-bukti yang meyakinkan, tetapi 

juga dikumpulkan melalui prosedur yang jelas, sistematis, dan terkontrol. 

 Dalam hal ini, pendekatan penelitian kasus dengan metode penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas (kualitas 

pelayanan dan religiusitas) terhadap variabel terikat (minat nasabah menabung pada 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan). Selanjutnya, penelitian ini untuk 

menguji hubungan sebab-akibat antara variabel dengan menggunakan data 

kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner yang terstruktur. 

 Menurut Arikunto (2019) penelitian kasus adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara intensif, terinci, dan terdalam terhadap suatu organisasi, lembaga, 

atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian kasus hanya meliputi 

daerah atau subjek yang sangat sempit. Jika ditinjau dari sifat penelitian, maka 

penelitian kasus lebih mendalam. Sugiyono (2019) menilai penggunaan metode 

penelitian kuantitatif adalah untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

data yang bersifat numerik kemudian dianalisis menggunakan statistik. 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

      Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan yang beralamat di Jl. Gunung Krakatau No. 28, Glugur Darat II, Kec. 

Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap minat nasabah 

menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. PT BPRS Al-
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Washliyah Krakatau Medan merupakan salah satu dari 5 cabang yang telah 

tersebar di Provinsi Sumatera Utara. Beragam inovasi dan kreativitas terus 

dikembangkan dalam peningkatan kualitas pelayanan untuk menghasilkan 

layanan perbankan syariah yang unggul sesuai dengan nilai-nilai religiusitas 

nasabah. Selain itu, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan menjalankan 

seluruh kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah yang diawasi oleh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

2. Waktu Penelitian 

      Adapun waktu penelitian dimulai sejak disetujuinya judul peneliti dari 

November 2025 hingga April 2026 yang bukan saja mencakup tahapan mulai 

dari penyusunan instrumen, melainkan juga pengumpulan data, dan analisis 

akhir. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Waktu (Bulan) 2025-2026 

November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Permohonan 

Judul 

                        

2 Pengumpulan 

Data 

                        

3 Penyusunan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

Proposal 

                        

5 Seminar 

Proposal 

                        

6 Penyusunan 

Skripsi 

                        

7 Perbaikan                         

8 Jadwal Meja 

Hijau 

                        

 Sumber: Peneliti (2026) 
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C.  Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel 

1. Popolasi 

      Populasi merupakan totalitas objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik dan sifat khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, guna 

menarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Populasi juga dapat diartikan 

sebagai seluruh objek penelitian yang mencakup manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, fenomena, skor tes, atau kejadian sebagai sumber data dengan 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Balaka, 2022). 

      Mulyatiningsih (2014) menjelaskan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek penelitian yang memiliki perilaku atau karakteristik spesifik, 

yang dapat berupa gabungan orang, hewan, tumbuhan, dan benda yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti secara sistematis. 

2. Sampel 

      Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih melalui 

teknik pengambilan sampel. Disini, sampel harus mampu mencerminkan 

kondisi populasi akurat, sehingga kesimpulan penelitian yang berasal dari 

sampel dapat dianggap sebagai kesimpulan untuk populasi secara keseluruhan. 

Penelitian yang menggunakan teknik pengambilan sampel lebih efesien 

dibandingkan dengan menggunakan seluruh populasi. Oleh karena itu, peneliti 

perlu mempertimbangkan hal-hal tersebut agar proses pengumpulan informasi 

menghasilkan data yang representatif, sehingga penelitian dapat 

diklasifikasikan sebagai valid (Kusumastuti et al., 2020). 

      Sudjana (2014) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel 

diambil melalui teknik tertentu agar mampu menggambarkan karakteristik 

populasi. Dengan adanya sampel, peneliti dapat melakukan penelitian secara 

lebih efisien tanpa harus meneliti seluruh populasi.  

      Dalam penelitian ini, jumlah populasi nasabah tabungan pada PT BPRS 

Al-Washliyah Krakatau Medan sebanyak 6.026 sehingga peneliti menggunakan 

rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel dengan tingkat kesalahan 

(error tolerance) yang ditetapkan sebesar 10%.  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
=  

6.026

1 + 6.026 (0,1)2
= 98,36 ≈ 99 



38 
 

 
 

 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

1 = Angka konstanta 

e = Tingkat kesalahan 10% (0,1) 

      Dengan nilai N sebanyak 6.026 dan e = 10% (0,1) maka melalui 

penggunaan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 99 responden 

penelitian. 

3. Teknik Penarikan Sampel 

      Adapun teknik penarikan sampel menggunakan teknik probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel dan pemilihan 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi 

(Nurlan, 2019). Sumargo (2020) menambahkan teknik probability sampling 

yang dihasilkan dapat menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. 

D.  Jenis Data Berdasarkan Sumber Data dan Sifat 

1. Jenis Data Berdasarkan Sumber 

      Sugiyono (2013) menyusun data adalah semua keterangan seseorang 

yang dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik 

dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. 

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan ke dalam jenis 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data 

asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data 

primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain 

dengan observasi, wawancara, diskusi terfokus, dokumentasi, dan 

penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, sumber data peneliti 

menggunakan data primer dengan cara penyebaran kuesioner. 
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b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain Biro Pusat 

Statistik (BPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), buku, 

laporan, jurnal, dan lain sebagainya. 

2. Jenis Data Berdasarkan Sifat 

      Berdasarkan bentuk dan sifatnya, Winarni (2018) menilai data penelitian 

dapat dibedakan dalam jenis data kualitatif dan data kuantitatif. 

a. Data Kualitatif 

 Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 

bukan dalam bentuk angka  atau data kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata-kata bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui 

berbagai macam teknik pengumpulan data, seperti wawancara, analisis 

dokumen, diskusi terfokus, dan atau observasi yang telah dituangkan dalam 

catatan lapangan (transkrip). Bentuk lain data kualitatif adalah gambar 

yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video.   

b. Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, 

data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan matematika dan atau statistika. Dalam hal, ini peneliti 

menggunakan data kuantitatif sebagaimana sudah disinggung sebelumnya 

pada pendekatan penelitian. 

E.  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasioanal Variabel Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

     Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan penulis dalam penelitian 

terutama dalam pemilihan variabel maka diperlukan definisi yang lebih spesifik 

tentang variabel terbagi atas variabel independen dan variabel terikat. 

Dermawan (2003) merinci variabel independen adalah variabel yang 

dimanipulasi sesuai dengan tujuan eksperimen tersebut. Variabel independen 
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identik dengan variabel bebas. Variabel ini biasanya dianggap sebagai variabel 

prediktor atau penyebab karena memprediksi atau menyebabkan variabel 

dependen. Dalam Structural Equation Modeling/Pemodelan Persamaan 

Struktural (SEM), variabel independen disebut sebagai variabel eksogen. 

      Adapun variabel bebas penelitian ini sebagaimana dituliskan dalam 

model analisis adalah kualitas pelayanan (X1) dan religiusitas (X2). Sementara 

itu, variabel dependen adalah kriteria atau standar dari eksperimen yang akan 

dinilai. Variabel dependen identik dengan variabel terikat. Dalam Structural 

Equation Modeling/Pemodelan Persamaan Struktural (SEM), variabel 

dependen disebut sebagai variabel endogen. Sama halnya dengan variabel bebas 

sebagaimana disinggung dalam model analisis, variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan (Y). 

2. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

      Pasaribu et al. (2022) mengingatkan definisi operasional variabel 

penelitian merupakan penjelasan tentang batasan atau ruang lingkup variabel 

penelitian bukan saja didasarkan pada sifat-sifat, melainkan hal-hal yang dapat 

diamati, dan diukur. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan 

pengumpulan data tidak hanya menghindarkan perbedaan interpretasi tetapi 

juga membatasi ruang lingkup variabel. 

Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Penelitian 

No Variabel 

Penelitian 

Defenisi Operasional 

Variabel  

Indikator Skala 

1 Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

Kualitas pelayanan 

adalah kemampuan 

perbankan syariah dalam 

memberikan pelayanan 

kepada nasabah secara 

tepat, cepat, sopan, serta 

sesuai dengan harapan 

nasabah, sehingga 

mampu menciptakan 

1. Tangibles 

2. Responsiveness 

3. Assurance 

4. Empathy 

5. Reliability 

. 

Likert 
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kepuasan terhadap 

lembaga perbankan 

syariah (Anugrah & 

Sudarmayasa 2020). 

2 Religiusitas 

(X2) 

Religiusitas merupakan 

tingkat keyakinan, 

penghayatan, dan 

pengalaman seseorang 

terhadap ajaran agama 

Islam yang tercermin 

dalam sikap dan 

perilakunya, baik dalam 

ibadah ritual maupun 

kegiatan sosial dan 

ekonomi sehari-hari 

(Yuliawati et al., 2025). 

1. Ideologis 

2. Ritualistik 

3. Eksperiensial 

4. Intelektual 

5. Konseptual 

 

Likert 

3 Minat 

Menabung 

(Y) 

Minat menabung adalah 

kecenderungan atau 

keinginan seseorang 

untuk menyimpan uang 

di perbankan syariah 

yang dilandasi oleh 

keyaninan akan manfaat 

keamanan, dan 

kesesuaian dengan 

prinsip syariah  

(Hasibuan & Nofinawati 

2021). 

1. Keinginan 

nasabah untuk 

menabung. 

2. Ketertarikan 

nasabah terhadap 

produk tabungan. 

3. Kemudahan yang 

diperoleh dalam 

aktivitas 

menabung. 

4. Faktor motivasi 

dan keuntungan 

ekonomi, seperti 

promosi produk dan 

keuntungan yang 

diberikan. 

Likert 
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5. Kepuasan 

nasabah terhadap 

kualitas pelayanan 

yang diberikan.. 

Sumber: Peneliti (2026) 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengambilan data bersumber dari sampel penelitian yang sudah 

ditetapkan sebanyak 99 sampel sekaligus sebagai responden sampel penelitian 

pengaruh kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap minat nasabah menabung 

pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. Karena itu, agar data yang diperoleh 

lengkap, sempurna, dan subjektif maka teknik pengumpulan data primernya ini, 

sampel diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dengan 

mengisi lengkap setiap item butir pernyataan. Banyaknya item butir pernyataan 

yang disediakan sebanyak 15 item yang terdiri dari 5 item butir penyataan variabel 

kualitas pelayanan (X1), 5 item butir pernyataan variabel religiusitas (X2), dan 5 

item butir pernyataan variabel minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan (Y). Nantinya, ke-99 responden tinggal memilih satu 

jawaban dari 15 item butir pernyataan yang peneliti ajukan dengan membubuhkan 

tanda ceklis (√). Ceklis adalah sebuah daftar di mana responden tinggal 

membubuhkan tanda cek (√) pada kolom jawaban yang sesuai. Jawabannya sangat 

setuju (SS) bernilai 5, setuju (S) bernilai 4, netral (N) bernilai 3, tidak setuju (TS) 

bernilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) bernilai 1. 

Tabel 3.3 Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Tiro & Sukarna (2010) 

 Dari bentuknya, kuesioner ini menggunakan skala Likert. Menurut 

Amruddin et al. (2022), skala Likert adalah skala yang berisi 5 tingkat jawaban yang 
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dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 

suatu objek atau fenomena tertentu. Fenomena ini telah ditetapkan secara spesifik 

oleh peneliti. Rojabi (2025) memperkuat setelahnya, kuesioner ini dikumpul 

kembali untuk seterusnya dilakukan penelitian dan olah data dengan menggunakan 

aplikasi komputer Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 26. 

G.  Model Penelitian 

 Penelitian ini dengan analisis regresi linear berganda yang olah datanya 

dibantu dengan SPSS versi 26. SPSS merupakan program aplikasi komputer untuk 

menganalisis data statistik. Sugiyono & Susanto (2015) menyusun analisis regresi 

berganda digunakan oleh peneliti sekiranya peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel terikat.   

 Model penelitian ini dapat dianalisis dengan analisis regresi linear berganda 

menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun yang menjadi 

variabel bebasnya adalah kualitas pelayanan (X1) dan religiusitas (X2), sedangkan 

variabel terikatnya adalah minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah 

Krakatau Medan (Y).   

 Akhirnya, model penelitian ini dapat dituliskan dengan persamaan: 

Y = a + b1X1 + y2X2 +  … + e …                                            (1) 

Keterangan:  

Y  =  Minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan  

a  =  Konstanta   

b1, b2 =  Koefisien regresi 

X1 =  Kualitas pelayanan 

X2 =  Religiusitas 

e  =  Standar eror 

H.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh. Setidaknya, data yang diperoleh tidak hanya dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting, dan yang dipelajari nantinya tetapi juga membuat 
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kesimpulan. Artinya, mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun 

teknik analisis data penelitian ini menurut Hartono (2018) sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

      Statistik deskriptif hanya menggambarkan keadaan data apa adanya 

melalui parameter-parameter, seperti rata-rata (mean), median, modus, 

distribusi frekuensi, standar deviasi masing-masing variabel bebas juga variabel 

terikatnya, dan ukuran statistik lainnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

      Dalam penelitian ini, sudah dipastikan untuk melakukan pengujian 

berdasarkan asumsi klasik yang harus dipenuhi. Asumsi klasik dikenal degan 

istilah BLUE atau Best Linear Unbiased Estimator. Dimulai dari Best bahwa 

hasil model penelitian adalah hasil yang terbaik dan menghasilkan eror yang 

kecil. Sesudah itu, Linear berarti model yang digunakan dalam metode sesuai 

kaidah model OLS atau Ordinary Least Square, yakni linear. Arti dari linear 

berarti pangkat dari masing-masing variabel paling tinggi berpangkat satu. 

      Selanjutnya, Unbiased berarti nilai yang diharapkan (hasil estimasi dari 

model penelitian) paling tidak hasilnya sama dengan nilai yang benar, 

sedangkan Estimator berarti model regresi yang terbentuk memiliki varians 

yang minimal dari estimator lainnya. 

      Akhirnya, untuk menguji kelayakan model penelitian yang digunakan 

maka perlu terlebih dahulu memenuhi pengujian uji asumsi klasik. Pengujian 

uji asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi 

yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas dan 

gejala multikolinearitas. Setidaknya, terdapat empat jenis pengujian pada uji 

asumsi ini, yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel terikat, variabel 

bebas atau kedua variabel berdistribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 
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grafik, seperti Grafik Histogram Display Normal Curve dan Grafik Normal 

Probablity Plot. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasarkan grafik, seperti 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Untuk mengatasi 

terjadinya multikolinieritas, dapat diupayakan melalui hal-hal berikut: 

1) Evaluasi apakah pengisian data telah berlangsung secara efektif atau 

terdapat kecurangan dan kelemahan lain. 

2) Jumlah data ditambah lagi. 

3) Salah satu variabel bebas dibuang karena data dari dua variabel bebas 

ternyata mirip atau digabungkan sekiranya secara konsep relatif sama. 

 Nilai Variance Inflation Factor disebut VIF di sekitar angka 1 atau 

lebih kecil dari 10 dan Tolerance mempunyai nilai mendekati angka 1. Nilai 

VIF dapat dihitung dengan rumus: VIF = 1/(1-R)2. Mengukur 

multikolinearitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan besaran 

Tolerance (Tol) dengan rumus: Tol = (1-R)2. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 

Sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk 

mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan Grafik 

Scatterplot. 
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d. Uji Linearitas  

 Linearitas dapat dilihat dari plot datanya. Jika data sampel tidak 

mengikuti garis linier, maka dapat digunakan analisis regresi non-linier. 

Dalam penelitian ini, uji liniearitas dengan melihat nilai Deviation frim 

Linearity. Jika nilai Deviation frim Linearity lebih besar dari 0,05, maka 

ada hubungan linear secara signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikatnya. Selanjutnya, dengan melihat F hitung. Jika F hitung 

lebih kecil dari F tabel, maka ada hubungan linear secara signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. 

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

 Ghozali (2013) menjelaskan uji validitas adalah uji yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur. Dengan demikian, uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner sebab suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Analisis 

ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor 

total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 

pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan 

item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa 

yang ingin diungkap. Jika r hitung dilihat dari Pearson Correlation lebih 

besar dari r tabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Uji Reliabilitas  

 Sitinjak & Sugiharto (2006) menafsirkan reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah 

atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas suatu uji merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, 

daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang 

tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Jika 
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semua item butir pernyataan dilihat dari Alpha Cronbach lebih besar dari r 

tabel, maka hasil uji reliabilitas dapat diandalkan. 

4. Uji Statistik 

a. Uji Ketepatan Letak Koefisien Determinasi R Square (R2) 

 Suryabrata (2010) membenarkan koefisien determinasi (R2) 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel terikat dan sebaliknya jika mendekati 0, maka variabel-variabel 

bebas tidak memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat atau koefisien determinasi mengukur 

besarnya kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari 

variabel terikat. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 Dalam statistik, Jogiyanto (2018) membenarkan uji F atau ANOVA 

adalah kumpulan model statistik dan prosedur yang terkait di mana varians 

dalam suatu variabel tertentu dipartisi ke dalam komponen yang timbul dari 

berbagai sumber variasi yang digunakan untuk pengujian lebih dari dua 

sampel atau uji F untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel terikat 

yang pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

(independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat (dependen). Hasil 

akhir dari analisis ANOVA adalah nilai uji F atau F hitung. Nilai F hitung 

inilah yang nantinya akan dibandingkan dengan nilai F tabel. Oleh 

karenanya, uji F diuji bersama-sama dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel yang berarti Ho ditolak 

dan Ha dapat diterima, maka model signifikan. Namun, jika F hitung lebih 

kecil dari F tabel yang berarti Ho dapat diterima dan Ha ditolak, maka 

model tidak signifikan. Nilai tabel signifikan 0,05 atau 5%. 
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c. Uji t (Uji Parsial) 

 Menurut Santoso (2011) uji t salah satu alat statistik yang digunakan 

dalam kegiatan yang disebut dengan uji hipotesis. Pada prinsipnya, uji t 

menilai apakah mean dan keragaman dari dua kelompok berbeda secara 

statistik satu sama lain. Analisis ini digunakan kalau kita ingin 

membandingkan mean dan keragaman dari dua kelompok data dan cocok 

sebagai analisis dua kelompok rancangan percobaan acak. Uji t dikenal 

dengan uji parsial yang menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Pengambilan keputusan berdasarkan t hitung dan signfikansi. Jika nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

variabel bebas (X) berpengaruh dan signifikan terhadap variabel terikat 

(Y). Hipotesisnya Ho ditolak dan Ha dapat diterima. Namun, jika nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

variabel bebas (X) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Y). Hipotesisnya Ho dapat diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Pada dasarnya, hasil penelitian merupakan bagian yang terpenting dalam 

menyajikan hasil-hasil analisis data yang dilaporkan, seperti proses analisis data. 

Setelah itu, proses pengujian hipotesis termasuk perbandingan antara koefisien 

yang ditemukan dalam analisis dengan koefisien dalam tabel statistik. 

1. Statistik Deskriptif 

     Statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui jumlah sampel, nilai 

minimum, nilai maksimum, rata-rata sebuah kelompok data (mean), dan standar 

deviasi dari masing-masing variable bebas dan variabel terikat. Karena itu, hasil 

uji statistik deskriptif ini dapat dilihat dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

     Berdasarkan Tabel 4.1. maka N atau jumlah data setiap variabel yang 

valid berjumlah 99 sampel dengan analisis sebagai berikut: 

a. Nilai minimum variabel kualitas pelayanan (X1) diperoleh angkanya 

sebesar 20, sedangkan nilai maksimum 25. Selanjutnya, nilai mean 

diperoleh angkanya sebesar 22,49, sedangkan nilai standar deviasinya 

diperoleh angkanya sebesar 1,312. Artinya, nilai mean yang diperoleh 

angkanya lebih besar dari nilai angkanya standar deviasi (22,49 > 1,312). 

Sebagai kesimpulan, penyimpangan data yang tejadi rendah dan 

penyebaran data menunjukkan hasil yang normal juga tidak menyebabkan 

bias pada variabel kualitas pelayanan (X1). 

b. Nilai minimum variabel religiusitas (X2) diperoleh angkanya sebesar 14, 

sedangkan nilai maksimum diperoleh angkanya sebesar 25. Selanjutnya, 
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nilai mean diperoleh angkanya sebesar 20,06, sedangkan nilai standar 

deviasinya diperoleh angkanya sebesar 2,419. Artinya, nilai mean yang 

diperoleh angkanya lebih besar dari nilai angkanya standar deviasinya 

(20,06 > 2,419). Sebagaimana kesimpulan, penyimpangan data yang terjadi 

rendah dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal juga tidak 

menyebabkan bias pada variabel religiusitas (X2). 

c. Nilai minimum variabel minat nasabah menabung (Y) diperoleh angkanya 

sebesar 14, sedangkan nilai maksimum diperoleh angkanya sebesar 25. 

Selanjutnya, nilai mean yang diperoleh angkanya sebesar 21,99, sedangkan 

nilai standar deviasinya diperoleh angkanya sebesar 2,585. Artinya, nilai 

mean yang diperoleh angkanya lebih besar dari nilai angkanya standar 

deviasinya (21,99 > 2,585). Sebagai kesimpulan, penyimpangan data yang 

terjadi rendah dan penyebaran data menunjukkan hasil hasil yang normal 

juga tidak menyebabkan bias pada variabel minat nasabah menabung (Y). 

2. Uji Model Asumsi Klasik 

     Uji asumsi klasik untuk menilai apakah di dalam model penelitian 

terdapat masalah-masalah asumsi klasik dengan metode perhitungan kuadrat 

terkecil yang disebut dengan OLS. Dengan kata lain, agar model permalam 

yang dibuat menjadi valid sebagai alat penduga. Syarat-syarat tersebut jika 

dipenuhi semuanya, maka model penelitian dikatakan BLUE. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji persyaratan analisis 

data yang berarti bahwa sebelum dilakukan analisis data yang 

sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan 

distribusinya. Uji normalitas penting karena statistik patametrik dibangun 

dari distribusi normal dan data yang sebarannya terdistribusi normal 

dianggap mampu mewakili populasi. Oleh karena itu, penggunaan model 

regresi untuk prediksi akan menghasilkan kesalahan (disebut residual), 

yakni selisih antara data aktual dengan data hasil peramalan. Residual yang 

ada, seharusnya berdistribusi normal (berbentuk bel) sehingga 

terpenuhinya asumsi normalitas sebagaimana tampak dari Gambar 4.1. 

 



51 
 

 
 

Gambar 4.1. Grafik Histogram Display Normal Curve 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

 Sementara itu, pada Gambar 4.2. tampak grafik normal probability 

plot tidak hanya terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal tetapi 

juga arah penyebarannya pun masih mengikuti arah garis diagonal dan 

sebaran eror (berupa titik) masih ada di sekitar garis lurus. Artinya, model 

regresi memenuhi asumsi normalitas atau residual dari model dapat 

dianggap berdistribusi normal. 

Gambar 4.2. Grafik Normal Probability Plot 

 

Sumber: Penelitian (2026) 
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Asumsi uji normalitas juga dapat di uji dengan uji Klomogorov-

Smirnov yang hasil ujinya ditunjukkan dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

  

Sumber: Penelitian (2026) 

 Berdasarkan Tabel 4.2. maka nilai sinifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

diperoleh angkanya sebesar 0,154 yang lebih besar dari nilai signifikansi 

yang angkanya sebesar 0,05 (0,154 > 0,05). Artinya, data penelitian 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi klasik dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah data berdistribusi normal. Sebagai 

kesimpulan, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi 

nantinya telah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpanyan asumsi klasik multikolinearitas, yakni adanya hubungan 

linear antar variabel bebas dan model regresi. Jika ada korelasi yang tinggi 

di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Persyaratan yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak hanya multikolinearitas. Model 

regresi yang bagus seharusnya variabel-variabel bebas tidak berkolerasi 

satu dengan yang lainnya. 
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Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

 Pada olah data dengan SPSS versi 26, dengan melihat korelasi antar 

variabel bebas dan angka VIF yang hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 4.3. 

Paling tidak, menjadi acuan bahwa nilai cut off yang digunakan untuk nilai 

tolerance adalah angka 0,10 atau nilai VIF di atas 10. 

 Dengan demikian, jika dilihat dari Tabel 4.3., maka analisisnya 

sebagai berikut:  

1. Tampak nilai tolerance variabel bebas (kualitas pelayanan dan 

religiusitas) masing-masing nilainya diperoleh sebesar 0,992 yang 

nilai keduanya lebi besar dari angka 0,10 (0,992 > 0,10). Di samping 

itu, kedua variabel bebas ini memiliki nilai tolerance mendekati angka 

1 (0,992). Hal ini menunjukkan dugaan tidak adanya multikolinearitas 

terhadap data yang diuji dalam penelitian. 

2. Selanjutnya, jika dilihat dari nilai angka VIF, maka tidak terdapat 

gejala multikolinearitas pada keseluruhan variabel bebas  (1,008) 

sebab nilai VIF yang diperoleh angkanya disekitar angka 1 atau lebih 

kecil dari 10. Sebagai kesimpulan, uji multikolinearitas pada penelitian 

ini terpenuhi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yakni adanya 

ketidaksamaan varian dari residual (kesalahan pengganggu) untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas merupakan uji 

asumsi klasik yang harus dilakukan pada model regresi linear. Dengan 

demikian, persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
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Tampak dari Gambar 4.3. bahwa titik-titik tidak membentuk pola 

yang jelas dan titik-titik menyebar di atas juga menyebar di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Artinya, model regresi bebas dari heteroskedastisitas pada 

penelitian ini terpenuhi. 

Gambar 4.3. Grafik Scatterplot 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

d. Uji Linearitas 

 Uji linearitas umumnya bertujuan mengetahui apakah dua variabel 

atau lebih memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 

Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. Uji Linearitas ini pun 

merupakan asumsi atau persyaratan sebelum dilakukannya analisis regresi 

linear. 

1. Hasil Uji Variabel Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Variabel 

Minat Nasabah Menabung (Y) 

         Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis 

regresi variabel kualitas pelayanan (X1) terhadap variabel minat 

nasabah menabung (Y). Dengan memanfaatkan program SPSS versi 

26 maka diperoleh hasilnya dengan melihat Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

terhadap Variabel Minat Nasabah Menabung (Y) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

Dalam hal ini, analisis dari Tabel 4.4. sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai Sig, maka nilai Deviation from Linearity 

diperoleh angkanya sebesar 0,405 yang lebih besar dari 0,05 

(0,405 > 0,05). Sebagai kesimpulan, ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel kualitas pelayanan (X1) terhadap minat 

nasabah menabung (Y). 

b. Berdasarkan nilai F maka F hitung diperoleh angkanya sebesar 

1,013 yang lebih kecil dari nilai F tabel 3,09 (1,013 < 3,09). 

Sebagai kesimpulan, ada hubungan linear antara variabel kualitas 

pelayanan (X1) terhadap minat nasabah menabung (Y). 

2. Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas (X2) terhadap Variabel 

Minat Nasabah Menabung (Y) 

         Dengan cara yang sama, uji linearitas dilakukan dengan 

mencari persamaan garis regresi variabel religiusitas (X2) terhadap 

variabel minat nasabah menabung (Y). Dengan memanfaatkan 

program SPSS versi 26 maka diperoleh hasilnya dengan melihat Tabel 

4.5.  

Tabel 4.5. Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas (X2) terhadap 

Variabel Minat Nasabah Menabung (Y) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 
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Dalam hal ini, analisis dari Tabel 4.5. sebagai berikut: 

a. Bedasarkan nilai Sig, maka nilai Deviation from Linearity 

diperoleh angkanya sebesar 0,139 yang lebih besar dari 0,05 

(0,139 > 0,05). Sebagai kesimpulan, ada hubungan linear secara 

signifikan antara variabel religiusitas (X2) terhadap minat nasabah 

menabung (Y). 

b. Berdasarkan nilai F maka F hitung diperoleh angkanya sebesar 

1,540 yang lebih kecil dari nilai F tabel 3,09 (1,540 < 3,09). 

Sebagai kesimpulan, ada hubungan linear antara variabel 

religiusitas (X2) terhadap minat nasabah menabung (Y). 

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

 Analisis Person dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

masing-masing skor item butir pernyataan dengan skor total. Skor 

total adalah penjumlahan dari keseluruhan item butir pernyataan. 

Item butir pernyataan yang berkolerasi signifikan dengan skor 

total menunjukkan item butir pernyataan tersebut mampu 

memberikan dukungan dalam mengungkap keabsahan kuesioner 

yang digunakan baik variabel bebas maupun variabel terikatnya. 

1. Uji Validitas Kuesioner Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

        Jika dilihat dari Person Correlation, maka keseluruhan r 

hitung item butir pernyataan yang disiapkan dalam menguji 

keabsahan kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel kualitas pelayanan (X1) sebanyak 5 item adalah valid 

sebab nilai r hitung yang diperoleh angkanya lebih besar dari 

nilai perolehan angka r tabel sebesar 0,1956 yang hasilnya 

ditunjukkan dalam Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Kueioner  

Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

         Tabel hasil uji validitas kuesioner variabel kualitas 

pelayanan (X1) ringkasannya dapat dilihat dari Tabel 4.7.  

Tabel 4.7. Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

Item Butir 

Pernyataan 

r hitung  r tabel Keterangan 

P1 0,481 >  

 

0,1956 

Valid 

P2 0,513 > Valid 

P3 0,485 > Valid 

P4 0,449 > Valid 

P5 0,309 > Valid 

Sumber: Penelitian (2026) 

2. Uji Validitas Kuesioner Variabel Religiusitas (X2) 

        Jika dilihat dari Person Correlation, maka keseluruhan r 

hitung item butir pernyataan yang disiapkan dalam menguji 

keabsahan kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

variabel religiusitas (X2) sebanyak 5 item adalah valid sebab 

nilai r hitung yang diperoleh angkanya lebih besar dari nilai 
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perolehan angka r tabel sebesar 0,1956 yang hasilnya 

ditunjukkan dalam Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Kuesioner  

Variabel Religiusitas (X2) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

         Tabel hasil uji validitas kuesioner variabel religiusitas 

(X2) ringkasannya dapat dilihat dari Tabel 4.9. 

Tabel 4.9. Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Variabel Religiusitas 

Item Butir 

Pernyataan 

r hitung  r tabel Keterangan 

P1 0,582 >  

 

0,1956 

Valid 

P2 0,409 > Valid 

P3 0,378 > Valid 

P4 0,402 > Valid 

P5 0,644 > Valid 

Sumber: Penelitian (2026) 

3. Uji Validitas Kuesioner Variabel Minat Nasabah 

Menabung (Y)  

          Dengan cara yang sama dengan uji validitas kuesioner 

kedua variabel sebelumnya, dilihat dari Person Correlation 

maka keseluruhan r hitung item butir pernyataan yang 
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disiapkan dalam menguji keabsahan kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur variabel minat nasabah 

menabung (Y) sebanyak 5 item adalah valid sebab r hitung 

yang diperoleh angkanya lebih besar dari nilai perolehan 

angka r tabel sebesar 0,1956 yang hasilnya ditunjukkan dalam 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel  

Minat Nasabah Menabung (Y) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

         Tabel hasil uji validitas kuesioner variabel minat 

nasabah menabung (Y) ringkasannya dapat dilihat dari Tabel 

4.11. 

Tabel 4.11. Ringkasan Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Variabel Minat Nasabah Menabung (Y) 

Item Butir 

Pernyataan 

r hitung  r tabel Keterangan 

P1 0,769 >  

 

0,1956 

Valid 

P2 0,741 > Valid 

P3 0,627 > Valid 

P4 0,742 > Valid 

P5 0,699 > Valid 

Sumber: Penelitian (2026) 
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b. Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha karena semua instrumen 

penelitian berbentuk kuesioner dan skala Likert yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.12. di bawah. 

Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

 Dari hasil Cronbach’s Alpha yang dilihat dari Tabel 4.12. 

bahwa semua item butir pernyataan variabel bebas dan variabel 

terikat nilainya diperoleh angka sebesar 0,616. Artinya, nilai 

keluaran angkanya lebih besar dari perolehan 0,60 (0,616 > 0,60). 

4. Uji Statistik 

a. Uji Ketepatan Letak Determinasi R Square (R2) 

 Koefiien determinasi R Square (R2) digunakan untuk 

mengukur proporsi variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel bebas. Paling tidak, koefisien determinasi mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi 

variabel terikat. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Letak Determinasi R Square (R2) 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

 Jika dilihat dari Tabel 4.13., maka nilai R Square diperoleh 

sebesar 0,381 (adalah penguadratan dari koefisien korelasi 

berganda atau 0,617 x 0,617 = 0,381) yang mewakili nilai 

koefisien determinasi. R Square bisa disebut koefisien determinasi 
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yang dalam hal ini berarti 38,10% dari variasi bebas (variabel 

kualitas pelayanan/X1 dan variabel religiusitas/X2) bisa dijelaskan 

oleh variabel terikat (minat nasabah menabung/Y), sedangkan 

sisanya (100% - 38,10% = 61,90%) dijelaskan sebab-sebab lain 

yang tidak masuk di dalam model penelitian. Sebagai kesimpulan 

dalam penelitian ini bahwa variabel bebas memiliki keeratan 

hubungan dengan variabel terikat. 

b. Uji F 

 Uji F disebut juga uji Analysis of Varian (ANOVA) 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara bersamaan. Uji F ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah garisregresi dapat digunakan sebagai 

penaksir. Dengan pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak 

berpengaruh) 

3) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

(signifikan) 

4) Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak 

(tidak signifikan) 

Tabel 4.14. Hasil Uji F 

 

Sumber: Penelitian (2016) 

 Dari Tabel 4.14. terlihat nilai F hitung diperoleh angkanya 

sebesar 29,538, sedangkan nilai tabel diperoleh angkanya sebesar 

3,09. Dalam penelitian ini, nilai F hitung lebih besar dari nilai F 

tabel (29,538 > 3,09) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
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diterima (berpengaruh). Sementara itu, nilai Signifikan diperoleh 

0,001 yang angkanya lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (0,001 

< 0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

(signifikan) yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel kualitas pelayanan (X1) dan variabel religiusitas (X2) 

terhadap variabel minat nasabah menabung (Y). 

c. Uji t 

 Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikatnya dan bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah koefisien regresi dari variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Dengan 

pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Thitung > Ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh) 

2) Jika nilai Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(tidak berpengaruh) 

3) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

(signifikan) 

4) Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(tidak signifikan) 

Tabel 4.15. Hasil Uji t 

 

Sumber: Penelitian (2026) 

 Dengan signifikansi 0,05 maka t tabel diperoleh angkanya 

sebesar 1,99. Jika melihat Tabel 4.15., maka analisisnya sebagai 

berikut: 

1. Nilai t hitung variabel kualitas pelayanan (X1) diperoleh 

angkanya sebesar 7,180, sedangkan nilai t tabel diperoleh 
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angkanya sebesar 1,99. Artinya, perolehan nilai t hitung lebih 

besar angkanya dari perolehan nilai angkanya t tabel (7,180 > 

1,99). Sementara itu, nilai Sig perolehan angkanya sebesar 

0,001, sedangkan nilai signifikansi perolehan angkanya 

sebesar 0,05. Artinya, nilai Sig. lebih kecil angkanya dari nilai 

angkanya signifikansi sebesar 0,05 (0,001 < 0,05). Jika 

demikian, maka menolak H01 dan menerima Ha1. Sebagai 

kesimpulan, variabel kualitas pelayanan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel minat nasabah menabung (Y) 

dalam peneitian ini. 

2. Nilai t hitung variabel religiusitas (X2) diperoleh angkanya 

sebesar 2,086, sedangkan nilai t tabel diperoleh angkanya 

sebesar 1,99. Artinya, perolehan nilai t hitung lebih besar 

angkanya dari perolehan nilai angkanya t tabel (2,086 > 1,99). 

Sementara itu, nilai Sig perolehan angkanya sebesar 0,040, 

sedangkan nilai signifikansi perolehan angkanya sebesar 

0,05. Artinya, nilai Sig. lebih kecil angkanya dari nilai 

angkanya signifikansi sebesar 0,05 (0,040 < 0,05). Jika 

demikian, maka menolak H02 dan menerima Ha2. Sebagai 

kesimpulan, variabel religiusitas (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat nasabah menabung (Y) dalam 

penelitian ini 

B. Pembahasan 

 Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

Setelah melalui berbagai uji analisis terhadap variabel dependen dan variabel 

independent, maka dapat diinterprestasikan berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

dijelaskan dalam pembahasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Nasabah Menabung pada 

PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan 

      Pada Tabel 4.15. menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 7,180 dan nilai 

signifikan 0,001, Adapun hasil penelitian ini adalah nilai Thitung > Ttabel (7,180 > 

1,99) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) dan 
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nilai signifikan (0,001 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak (signifikan) yang berarti ada terdapat pengaruh signifikan antara 

Kualitas Pelayanan dengan Minat Nasabah Menabung. PT BPRS Al-Washliyah 

Krakatau Medan Medan merupakan bank yang memiliki tujuan untuk mencapai 

tujuan Bersama kepada masyarakat dengan mensejahterakan masyarakat dalam 

pengembangan perekonomian masyarakat yang sesuai dengan syariat Islam. 

      Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel kualitas pelyanan 

ini berpengaruh terhadap minat nasabah menabung pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan, yang kemudian peneliti mengolah data tersebut 

dalam aplikasi SPSS yang menghasilkan bahwa variabel kualitas pelayanan ini 

memang berpengaruh kepada nasabah PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan, dimana hasil penelitian ini sesuai dengan keputusan oleh nasabah itu 

sendiri, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anwar (2023); Dwiantoro et al. (2020); Astuti & Mustikawati (2013); Syahrizal 

(2020); dan Ulwiya (2021). Dimana hasilnya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat nasabah menabung. 

2. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Nasabah Menabung pada PT BPRS 

Al-Washliyah Krakatau Medan 

      Pada Tabel 4.15. menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 2,086 dan nilai 

signifikan sebesar 0,040, Adapun hasil penelitian ini adalah nilai Thitung > Ttabel 

(2,086 > 1,99) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

(berpengaruh), dan nilai signifikan (0,040 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak (signifikan) yang berarti ada terdapat pengaruh 

signifikan antara Religiusitas dengan Minat Menabung. 

     Religiusitas merupakan kecenderungan untuk berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai agama Islam termasuk dalam hal pengelolaam keuangan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh Parastika et al. (2021); 

Suprihati et al. (2021); Musyaffa et al. (2022); Rianto & Yoganingsih (2020) 

dan Sodik et al. (2022). Dimana hasilnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

Religiusitas terhadap Minat Menabung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka yang menjadi 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas pelayanan (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan (Y). Hasil 

penelitian ini sesuai hipotesis. Adapun hipotesis penelitian ini menolak H01 dan 

menerima Ha1. 

2. Variabel religiusitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menabung pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan (Y). Hasil penelitian 

ini sesuai hipotesis. Adapun hipotesis penelitian ini menolak H02 dan menerima 

Ha2. 

B. Saran 

 Adapun yang menjadi saran penulis sebagai berikut: 

1. Penelitian ini cukup menarik untuk diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data primer dengan cara penyebaran kuesioner ke-99 responden 

sebagai sampel penelitian. Meskipun demikian, sangat diperlukan penelitian 

lanjutan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambah atau 

mengubah variabel penelitian sebelumnya sehingga dapat memberikan 

kebaruan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menabung. Hal ini menunjukkan bahwa PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 

Medan harus dapat menciptakan pelayanan sesuai kebutuhan dan keinginan 

nasabah dengan tetap menerapkan prinsip-prinsip syariah di dalamnya. Oleh 

karena itu, PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan harus dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal dari pada perbankan konvensional agar mampu 

meningkatkan daya tarik masyarakat untuk menabung pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan. 

3. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menabung. Hal ini menunjukkan bahwa PT BPRS Al-Washliyah Krakatau 
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Medan harus selalu konsisten dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dengan cara melakukan pendekatan kepada masyarakat, memberikan edukasi 

tentang pentingnya perbankan syariah, serta melakukan inovasi produk dan 

pelayanan jasa yang sesuai dengan identitas perbankan syariah agar dapat 

menarik minat masyarakat untuk menabung terkhusus pada PT BPRS Al-

Washliyah Krakatau Medan. 

4. PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan diharapkan dapat lebih 

meningkatkan strategi dalam menarik minat nasabah dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan nasabah, baik dari segi pelayanan 

maupun nilai-nilai religiusitas, sehingga mampu bersaing dengan perbankan 

syariah lainnya khususnya pada PT BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. 
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